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ABSTRAK 

Nadia Bella Pertiwi, 2021. Strategi Desa Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli 

Desa (PADes) Melalui Program Desa Wisata Di Jambu Kabupaten Kediri, “Skripsi 

Program Studi Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan 

Ampel Surabaya.”  

Keyword : Strategi, Pendapatan Asli Desa (PADes), Program Desa Wisata 

 Permasalahan yanggdiangkat pada penelitian ini ialah (1) Bagaimana 

strategi Desa Jambu dalam membangun program desa wisata Jambu, (2) Apakah 

program desa wisata Jambu berdampak pada peningkatan Pendapatan Asli Desa, 

(3)Bagaimana strategi Desa Jambu dalam mempertahankan keberhasilan program 

desa wisata Jambu. Hal ini dikarenakan data penelitian menunjukkan pada tahun 

2014 potensi desa Jambu mulai dikelola dan dimanfaatkan untuk 

membangunprogram desa wisata hingga saat ini terdapat 15 destinasi wisataedukasi 

yang dapat menambah Pendapatan Asli Desa (PADes).  

 Penelitian inimmenggunakan kualitatif deskriptif sebagai metode 

penelitian, dan melakukan observasi, wawancara, serta dokumentasi sebagai teknik 

pengumpulan data. Teoriiyang digunakan untuk melihat program Desa wisata 

Jambu yaitu menggunakan teori Otonomi Desa, Pemerintahan Desa, BUMDes, 

Pemberdayaan masyarakat Desa, serta teori manajemen strategi. 

 Dari hasil penelitianiini ditemukan bahwa : (1)Strategi untuk membangun 

Desa wisata Jambu adalah membuat perencanaan dengan mengembangkan visi 

misi, visi misi Desa Jambu yaitu menciptakan Desa yang modern dan inovatif. 

Perwujudan Desa invatif mampu mengelola potensi yang ada; mengadakan 

sosialisasi dan musyawarah Desa agar visi misi dapat diterima masyarakat; serta 

observasi potensi yang ada dan mengelola sesuai kebutuhan masyarakat. 

Selanjutnya awal mula pelaksanaan program desa wisata Jambu dengan 

mengadakan penghijauan satu rumah satu pohon kelengkeng, adanya pembinaan 

untuk bercocok tanam, serta permodalan untuk pelaksanaan program Desa wisata. 

Kemudian menilai dan mengkoreksi hasil kinerja dari pelaksanaan program desa 

wisata Jambu.  .  

 (2) Adanya desa wisata yang merupakan unit kegiatan BUMDes Desa 

Jambu dapat menambah pendapatan asli desa. (3) Untuk mempertahankan 

keberhasilan program desa wisata Jambu yaitu dengan mempertahankan konsep 

kearifan lokalnya seperti melestarikan seni musik gamelan, adanya peran aktif 

masyarakat setempat, serta selalu mempromosikan desa wisata Jambu baik melalui 

youtube dan instagram desa wisata Jambu Kediri maupun mengadakan pameran 

diberbagai kota. 
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ABSTRACT 

 

Nadia Bella Pertiwi, 2021. Village Strategies in Increasing Village Original 

Income through the Tourism Village Program in Jambu, Kediri Regency, “Thesis 

of Political Science Study Program, Faculty of Social and Political Science, UIN 

Sunan Ampel Surabaya”. 

Keyword : Strategy, Village original income, Tourism Village program. 

 The problems examined in this research are (1) How Jambu Village’s 

strategy in building Jambu’s Village tourism destination is organized (2) Does the 

Jambu tourism village programhave an impact on increasing village original 

income, (3) How is the Jambu Village strategy in maintaining the success of the 

Jambu tourism village program. This is because the research data shows that in 

2014, the potencial of Jambu Village began to be managed and utilized to build a 

tourism village program until now there are 15 educational tourism destinations that 

can increase village original income. This research used descriptive qualitative 

method by doig an observation, interview, and documentation in collecting the data. 

The theories of Village Autonomy, Village Government, State-owned enterprise, 

Village Community Empowerment, and strategic managemen were used by the 

researcher to observe Jambu village’s tourism program.  

 The resultssof this study foundd: (1) The strategy to build a Jambu tourism 

village is to make plans by developing a vision and mission, while the vision was 

made to create a modern and innovative village. The manifestation of innovative 

village carries out theeexisting potential; hold outreach and village deliberations so 

that vission and mission cannbe accepted by the community; as well as observing 

and managing. Furthermore, the beginning of the implementation of the Jambu 

village’s tourism program by holding a geening of one house and a logan tree, 

providing guidance for farming, as well capital for implementing the tourism 

village program. Then performance result of Jambu tourism village’s program.  

 (2) the impact of the Jambu tourism villageprogram is not only increasing 

village original income , but also increasing local community income, as well as an 

equal distribution of community welfare. (3) To maintain the success of the Jambu 

tourism village program, by maintaining the concept of local community for 

example gamelan’s art, and actively promoting the Jambu tourism village either 

through social media such as youtube and instagram Jambu tourism village or 

holding exhibitions in various cities. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Sebagai upaya mensejahterakan masyarakat ialah dapat dilakukan  

dengan meningkatkan pelayanan dan melakukan pemberdayaan, hal ini 

diwujudkan dengan adanya otonomi daerah. Agar upaya mensejhterakan 

masyarakat berjalan dengan baik maka diperlukan koordinasi dan 

pengaturan unntuk menyelaraskan pembangunan dari tingkat nasional, 

daerah, hingga antar daerah. Dengan adanya penyerahan urusan pemerintah 

pusat kepada pemerintah daerah maka pemerintah daerah memiliki urusan 

pemerintahan yang biasa disebut sebagai urusan pemerintahan konkuren, 

urusan tersebut terdiri dari urusan wajib dan pilihan. Urusan pemerintahan 

tersebut yang menjadi dasar pelaksanaan otonomi daerah. Pemerintah 

daerah memiliki urusan pemerintahan yang wajib yaitu pemberdayaan 

masyarakat.  

  Adanya undang-undang desa memberi peluang bagi desa untuk 

lebih mandiri. Desa memiliki ciri khas maupun nilai-nilai yang berbeda-

beda sehingga penting untuk setiap desa memiliki wewenang mengatur 

urusan rumah tangganya sendiri.  Undang-undang desa lahir yang 

didalamnya memuat aturan tentang penyelenggaraan pemerintahan desa, 

selain itu juga memuat penataan desa, keuangan desa, aset desa, dan lain-

lain. Pengaturan tentang pemerintah desa terdapat pada bagian kesatu yang 
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menjelaskan mengenai tugas kepala desa pada Pasal 26 Ayat 1 bahwa tugas 

kepala desa menyelenggarakan pemerintahan desa, pembinaan masyarakat, 

pembangunan desa, serta pemberdayaan masyarakat. Untuk melaksanakan 

tugas tersebut desa mendapatkan dana yang disebut dana desa guna demi 

kelancaran dalam memenuhi kebutuhan desa. Dana desa berasal dari 

anggaran pendapatan dan belanja negara yang diberikan melalui anggaran 

pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota yang diberikan untuk desa 

dan untuk membiayai dalam pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat 

desa, dan lain sebagainya.  Dana desa diprioritaskan untuk masyarakat desa 

yaitu untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa; meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa seperti menciptakan lapangan pekerjaan, 

membantu perekonomian keluarga miskin, dan meningkatkan pndapatan 

asli desa; menanggulangi kemiskinan di desa; serta meningkatkan 

pelayanan publik.1Semua uang yang diterima dalam satu tahun anggaran 

dana tidak perlu dikembalikan oleh desa yang berasal dari rekening kas desa 

merupakan pendapatan desa. Salah satu Pendapatan Asli Desa (PADes) 

yaitu dari hasil usaha, misalnya pengelolaan kawasan wisata skala desa.2 

  Alokasi Dana Desa (ADD) yaitu dana yang bersumber dari 

Pemerintah Daerah kepada Kepala Desa yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan pelaksanaan pnyelenggaraan Pemerintahan Desa, 

 
1 Icuk R.R dan Erwin S. “Panduan Penggunaan dan Pengelolaan Dana Desa”. Jakarta:PT.Grasind. 

Hal. 86  
2 Badan  Pengawas keuanganpdanmpembangunan (2015). Petunjuk PelaksanaannBimbingan & 

Konsultasi Pengelolaan Keuangan Desa. Deputi Bidang Pengawasan Penyelenggaraan Keuangan 

Daerah.  
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Pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan 

pemberdayaan masyarakat desa sesuai kewenangannya. 3  Pemerintah 

Daerah Kabupaten mengalokasikan dalam APBD Kabupaten untuk setiap 

Tahun Anggaran. ADD paling sedikit 10% dari Dana Alokasi Khusus 

(DAK). Alokasi Dana Desa ditetapkan dengan keputusan Bupati untuk 

masing-masing desa.4Untuk pembagian ADD dibagi dengan ketentuan 60% 

untuk seluruh desa dan 40% dibagi secara Proporsional berdasarkan pada 

jumlah penduduk di suatu desa, angka kemiskinan, luas wilayah suatu desa, 

jumlah aparatur pemerintah desa penerima penghasilan tetap, unit 

komunikasi desa, jumlah posyandu di desa, dan keterjangkauan.5 Tujuan 

diberikannya ADD  adalah untuk meningkatkan pelaksanaan 

penyelenggaraan pemerintah desa, pembangunan desa, pembinaan 

masyarakat desa, pemberdayaan masyarakat desa; meningkatkan 

kemampuan lembaga kemasyarakatan desa dalam perencanaan, 

Pelaksanaan dan pengadilan pembangunan secara partisipatif sesuai potensi 

desa; menigkatkan pemerataan pembangunan, kesejahteraan, kesempatan 

berpartisipasi, kesempatan berusaha bagi masyarakat desa; mendorong 

peningkatan swadaya gotong royong masyarakat; serta meningkatkan 

kemandirian desa. ADD digunakan secara hemat, terarah, dan terkendali.6 

 
3 PERBUP Kediri No. 13 tahun 2018 tntang Alokasi Dana Desa, Bab II Pasal 2  
4 Ibid,. Pasal 3 
5 Ibid,. Pasal 4 
6PERBUP Kediri No. 13 Tahun 2018 Tentang Alokasi Dana Desaa Bab II Pasal 2 
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4 

  Dengan disahkannya Undang-Undang Desa, Desa sepenuhnya 

memiliki wewenang untuk menentukan sendiri langkahnya dalam 

membangun desa melalui musyawarah desa. Sejak pengesahan Undang-

Undang Desa pemerintah gencar mensosialisasikan mengenai badan usaha 

milik desa di seluruh desa. Pengertian dari badan usaha milik desa atau 

sering dikenal dengan istilah BUMDes merupakan wadah untuk 

meningkatkan produktivitas masyarakat desa sesuai dengan keberagaman 

potensi masing-masing desa dan mendorong terciptanya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat desa. Modal BUMDes sebagian atau seluruhnya 

merupakan  berasal dari kekayaan milik desa melalui penyertaan modal 

langsung.  

  Tap MPR 1983 Bab IIID(24) tentang GBHN menyebutkan 

pelaksanaan pembangunan perlu lebih ditingkatkan dan diperluas untuk 

memperbaiki penghasilan kelompok masyarakat berpenghasilan rendah 

karena mayoritas penduduk berpenghasilan rendah ini berada di pedesaan, 

maka strategi Pembangunan Nasional Jangka Menengah ini memberikan 

aksentuasi pada pembangunan di desa.7 

  Pembangunan pada sektor pariwisata memiliki kedudukan dan 

peran yang saat ini memiliki pengaruh yang besar dalam memberikan 

kontribusi terhadap penerimaan devisa, Pendapatan Asli Daerah, 

Pengembangan kepariwisataan di daaerah sebagai mesin penggerak 

 
7  H. Nurul Aini (1990). Komunikasi Politik dalam Pembangunan Desa.  Jakarta:PT Gramedia 

Pustaka Utama. Hlm. 156 
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perekonomian wilayah. Sudah seharusnya kepariwisataan menjadi prioritas 

lebih dalam pembangunan wilayah. Dengan adanya perkembangan 

kepariwisataan maka akan tumbuh sektor jasa, perdagangan, transportasi 

yang pada akhirnya akan menuju pada Peningkatan Pendapatann Asli 

Daerah.8 

  Desa Jambu merupakan salah satu desa di Kabupaten Kediri, 

tepatnya di Kecamatan Kayen Kidul. Sektor pertanian menjadi andalan 

Desa Jambu. Sumber penghasilan utama di Desa Jambu adalah padi dan 

tanaman palawija. Kemudahan mengelola tanaman di sawah juga didorong 

oleh kemudahan akses air di desa Jambu. Tetapi secara ekonomi pendapatan 

petani belum maksimal. Banyak lahan yang belum dikelola dan 

dimanfaatkan dengan baik. Selain lahan yang tidak dikelola dengan baik 

masih ada beberapa sarana lain yang tidak dikelola dengan baik seperti 

sungai sehingga terlihat kotor. Kepala Desa, Bapak Agus Joko Susilo yang 

dilantik tahun 2014, mencoba menata manajemen di Desa Jambu sebagai 

upaya untuk mensejahterakan masyarakat desa dalam segi ekonomi serta 

sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat. Pada awal kepemimpinan Bapak 

Agus Joko Susilo sebagai kepala desa, beliau membuat program awal 

dengan satu rumah satu pohon kelengkeng yang relatif mudah dalam 

perawatannya serta memiliki harga jual yang cukup tinggi. Pohon 

kelengkeng sudah bisa berbuah dalam rentang 2-3 tahun. Pada awal 

 
8 Peraturan No.6 tahun 2017, tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Provinsi 

Jawa Timur.  
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percobaan penanaman kelengkeng ini telah berhasil dikembangkan sekitar 

2000 batang dan mendapatkan hasil berlimpah pada saat panen buah. Harga 

jual buah kelengkeng relatif stabil sekitar Rp 20.000 per kilogram.Metode 

yang digunakan adalah dengan metode tumpang sari. Selain menanam 

kelengkeng, sambil menunggu kelengkeng berbuah warga juga bisa 

menanam cabai atau kacang tanah disekitar tanaman kelengkeng. Dari 

program awal yang dipelopori oleh kepala desa tersebut mendapat 

penghargaan sebagai lumbung buah lokal ada lima tahun lalu. Desa Jambu 

dinobatkan sebagai desa penghasil buah kelengkeng terbanyak di 

Kabupaten Kediri. 

  Total pendapatan di tahun 2017 menerima hingga Rp 1,88 miliar  

dengan rincian, pendapatan asli desa ± Rp 397 juta, DD Rp 877 juta, pajak 

dan retribusi Rp 48 juta, alokasi dana desa Rp 457 juta. Untuk 

penyelenggaraan pemerintaha sebanyak Rp 789 juta, total belanja 

penyelenggaraan pemerintah Rp 1,87 miliar. Pelaksanaan pembangunan Rp 

880 juta. TotalAPBDes tahun 2018 Rp 1,6 miliar dengan rincian PADes, 

dana desa, pajak, dan lain-lain. Adanya dana desa untuk pelaksanaan 

pembangunan dimanfaatkan untuk mengembangkan pada sektor pariwisata 

sebagai upaya untuk pemberdayaan masyarakat desa. Hingga saat ini telah 

dibangun sekitar 16 destinasi wisata edukasidi Desa Jambu. banyaknya 
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destinasi wisata yang ada menjadikan Desa Jambu memiliki daya darik 

tersendiri bagi wisatawan.9 

  Berikut daftar wisata di Desa Jambu yaitu Taman Baca Masyarakat 

(TBM) Desa Jambu, Edukasi Pengenalan Agama-agama, Pasar Papringan 

Sabtu dan Minggu, Keliling Desa Jambu Menggunakan Kereta, Edukasi 

Memandikan Sapi, Edukasi Kerajinan Manfaat Limbah Kayu, Edukasi 

Pengelolaan Rengginan, Edukasi Sungai Sejuta Ikan, Edukasi Motoric Jalan 

Sejuta Warna, Edukasi Gamelan, Edukasi Pengelolaan Yogurt, Edukasi 

Perah Kambing Ettawa, Edukasi Kebun Bibit Tentang Buah Lokal, edukasi 

Tangkap Lele, Agro Wisata Petik Kelengkeng, Tubing Sungai Niagara, dan 

Tradisi Wiwit Padi.10 Desa Jambu dikenal memiliki banyak destinasi wisata 

kurang lebih terdapat 16 titik destinasi wisata. Pencapaian tersebut 

merupakan bukti keberhasilan pemerintah Desa Jambu dibantu perangkat 

desa serta adanya partisipasi masyarakat desa untuk mewujudkan desa 

wisata. Untuk membangun desa wisata tentu bukanlah hal mudah, Kepala 

Desa dibantu Perangkat Desa harus mampu mengelola potensi desa dan 

menciptakan hal baru untuk pembangunan Desa Jambu, selain itu partisipasi 

serta dukungan masyarakat setempat juga sangat dibutuhkan demi 

keberhasilan pembangunan desa wisata ini. Keberhasilan Desa Jambu 

menjadikan Desa Jambu menjadi desa mandiri, dapat memberdayakan 

 
9https://jatim.antaranews.com/amp/berita/266587/potret-desa-jambu-kediri-kembangkan-wisata-

dengan-dana-desa diakses pada tanggal 22 Januari 2020 pukul 09:03  
10 M. Haris Baihaqi dkk, “Tourism village And Risks Society”, Departement Sosiologi Agama, IAIN 

Kediri 

https://jatim.antaranews.com/amp/berita/266587/potret-desa-jambu-kediri-kembangkan-wisata-dengan-dana-desa
https://jatim.antaranews.com/amp/berita/266587/potret-desa-jambu-kediri-kembangkan-wisata-dengan-dana-desa
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masyarakat, meningkatkan perekonomian masyarakat, menambah lapangan 

kerja, serta meningkatkan Pendapata asli Desa (PADesa). Untuk mencapai 

tujuan tersebut tentu Pemerintah Desa harus melakukan perencanaan 

strategi yang matang untuk membangun Desa. Dengan perencanaan strategi 

yang matang sehingga mampu mencapai tujuan yang diharapkan yaitu salah 

satunya peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADesa) melalui program Desa 

Wisata tersebut dengan banyak destinasi peneliti tertarik memilih lokasi 

penelitian  di Desa Jambu. Untuk itu peneliti mengambil judul “Strategi 

Desa Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) Melalui 

Program Desa Wisata Di Jambu Kabupaten Kediri”.  

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang diatas terbentuklahrumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi Desa Jambu dalam membangun Desa wisata 

Jambu? 

2. Apakah pembangunan Desa wisata Jambu berdampak pada 

peningkatan Pendapatan Asli Desa? 

3. Bagaimana strategi Desa Jambu dalam mempertahankan 

keberhasilan Desa wisata Jambu? 

C. Tujuan Penelitian 

 Upaya Kepala Desa, perangkat Desa, serta kerjasama dari 

masyarakat setempat sangat mempengaruhi keberhasilan suatu desa dalam 
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menjadikan esa lebih maju dan mandiri. Penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi Desa Jambu dalam 

membangun Desa wisata Jambu. 

2. Untuk mengetahui apakah pembangunan Desa wisata Jambu 

berdampak pada peningkatan Pendapatan Asli Desa. 

3. Untuk mengetahui strategi Desa Jambu dalam mempertahankan 

keberhasilan desa wisata Jambu.  

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat teoritis  

  Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat, sumbangsih pengetahuan dan menambah wawasan keilmuan serta 

partisipasi aktif dalam pengembangan pemikiran bagi mahasiswa tentang 

strategi desa dalam meningkatkan pendapatan asli desa melalui program 

desa wisata Jambu.  

 

Manfaat Praktis 

  hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

rujukan bagi kalangan akademik dalam menambah wawasan keilmuan 

maupun sebagai referensi penelitian selanjutnya. 

E. Definisi Konseptual 

1. Pengertian strategi  
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 Pengertian strategi memiliki arti perwira negara yang memiliki arti 

luas menurut Yunani Kuno. Dalam bahasa Yunani strategi berasal dari 

strategos atau strategus yang berarti jendral.11 

 Dijelaskan oleh Husein Umar bahwa managemen strategis adalah 

sebagai seni serta ilmu dalam pembuatan(formulating), 

penerapan(implementing), evaluasi(evaluating) keputusan strategis 

suatu organisasi untuk mencapai tujuannya.12 

 Strategi menurut B.N. Marbun adalah rencana atau kegiatan yang 

disusun dengan cermat untuk mencapai suatu tujuan, serta saling 

berhubungan antara waktu dan ukuran.13 

 Terdapat 3 komponen penting dalam mencapai tujuan menurut 

Chandler, yang pertama adanya tujuan, kedua cara bertindak, ketiga 

alokasi sumber daya. Strategi diartikan sebagai menentukan tujuan 

dalam jangka panjang pada suatu organisasi, selain itu juga untuk 

menentukan tindakan. 

 Cope dalam Salusu mengartikan strategi sebagai suatu tujuan yang 

ditetapkan sedemikian rupa, menegaskan bisnis apa yang digarap 

organisasi atau yang akan digarap atau akan seperti apa organisasi 

tersebut. Strategi menurut Siagian adalah hail keputusan dan tindakan 

 
11  Salusu.“Pengambilan Keputusan stratejik Untuk Organisasi Publik dan Organisasi Non 

Profit”.(Jakarta:PT.Gramedia Widia Sarana Indonesia 2003).Hal. 61-62  
12 Taufiqurokhman. “Manajemen Strategik”. Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama:Cetakan 

Pertama 2016.  ISBN : 9-781234-567897. Hal. 15 
13  Andi Tenri Nippi dan Andi Pananrangi M. (2019). “Strategi Pemerintah Desa Dalam 

Pemberdayaan Kelompok Tani”.Meraja Journal Vol.2,No.1. 
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yang dibuat untuk mencapai tujuan dan dilaksanakan oleh seluruh 

anggota suatu organisasi.14 

 Strategi menurut Stephanie K. Marrusdidefinisikan sebagai 

perencanaan yang dilakukan oleh seorang pemimpin dengan menyusun 

tindakan atau upaya yang harus dilakukan untuk jangka panjang agar 

dapat mencapai tujuan.15 

 Bryson menyebutkan bahwa strategi bisa dipandang sebagai pola 

tujuan, lebijakan, keputusan, tindakan yang menjelaskan bagaimana 

suatu organisasi, apa yang dilakukan dan mengapa suatu organisasi 

melakukanna.16 

 Strategi menurut David adalah untuk mencapai tujuan yang telah 

dibuat dengan sebuah tindakan 

 Ansoff mengartikan strategi merupakan produk, kaunggulan 

kompetitif dan sinergi.  

 Strategi merupakan garis patokan untuk bertindak dalam 

mengupayakan mencapai tujuan yang diharapkan. 

 Pengertian strategi menurut Miner, Argyris, Mintzberg, dan Steiner, 

Strategi adalah cara untuk merespon ancaman dan peluang serta 

kekuatan dan kelemahan terhadap organisasi. 

 
14  Akbar Aswin(2015). “Studi Tentang Strategi Pelayanan Publik Pada Kantor UPTD Dinas 

Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Di Samarida”. e-Journal Magister Ilmu 

Administrasi Negara.  
15  Benni Olan Hutapea(2017). “Strategi Pemerintah Daerah Dalam Pengembangan Kawasan 

Wisata Muara Kabupaten Tapanuli Utara Provinsi Sumatera Utara”. JOM FISIP Vol4 No1. Hal. 

13. 
16 Ibid 
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 Menurut Minztberg konsep strategi mencakup lima pengertian yang 

saling keterkaitan, strategi merupakan17 : 

a. Suatu perencanaan sebagai memperjelas arah untuk mencapai 

tujuan-tujuan jangka panjang 

b. Suatu acuan tindakan atau perilaku yang dilakukan suatu 

organisasi 

c. Suatu sudut untuk memposisikan saat melakukan aktivitas 

d. Suatu visi antara organisasi dengan lingkungannya 

e. Suatu langkah teknis untuk mengelabuhi pesaing 

Karhi Nisjhr dan Winardi Strategi merupakan sebuah 

konseptualisasi dari pimpinan organisasi berupa18 :  

a. Tujuan-tujuan organisasi jangka panjang; 

b. Adanya ketetapan kebijakan dari pemimpin atau dari atasan 

yang membatasi aktivitas organisasi; 

c. Telah ditetapkannya rencana-rencana jangka pendek kepada 

kelompok untuk mencapai tujuan organisasi. 

  Dari uraian diatas strategi dapat diartikan sebagai proses 

merancang suatu perencanaan dan keputusan-keputuan yang dibuat 

untuk mencapai tujuan  . 

2. Pengertian Desa 

 
17 Moch Risdian Sujani (2019), Jurnal Moderat. “Strategi Pemerintahan Desa Dalam Meningkatkan 

Pembangunan Di Desa Dewasari Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis”. Vol 5 No.4, 

ISSN:2442-3777. Hal. 485-487  
18 Rizki Hendarji Putra (2019), Skripsi. “Strategi Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Status 

Desa Menuju Desa Mndiri”. Bandar Lampung 
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 Pengertian desa dalam undang-undang desa yaitu kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah , memiliki 

kewenangan untuk mengurus dan mengatur segala sesuatu demi 

kelangsungan hidup desanya, mengatur kepentingan masyarakatnya, 

memiliki hak asal usul atau hak tradisional yang harus dihormati dan 

diakui dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.  

 Dalam sosiologi pedesaan Amerika, Paul Landis membagi dalam 

tiga kategori yaitu tujuan analisa, tujuan analisa sosial psikologi, dan 

tujuan analisa ekonomi. Yang pertama, definisi desa sebagai sebuah 

lingkungan dan memiliki penduduk yang kurang dari 2500 orang. 

Definisi ini merupakan sebagai tujuan analisa statistik. Yang kedua, 

definisi desa sebagai lingkungan yang hubungan antar masyarakat 

relatif harmonis atau biasa disebut gameinschaft selain hubungan yang 

harmonis juga memiliki hubungan informal antar sesama warga. Hal ini 

merupakan tujuan analisa sosial psikologi. Yang ketiga desa sebagai 

lingkungan dengan sebagian besar masyarakatnya bergantung dengan 

bertani. Hal ini termasuk dalam kategori sebagai tujuan analisis 

ekonomi.19 

 Menurut Maschab terdapat 3 pengertian. Yang pertama, secara 

sosiologis, Desa merupakan suatu bentuk kesatuan masyarakat atau 

 
19 Umar Nain, “Pembangunan Desa Dalam Perspektif Sosiohistoris”. Makasar: Garis Khatulistiwa 

2019. Hal. 16  
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disuatu wilayah terdapat segerombol penduduk yang menetap dan 

tinggal disana, antar warga daling mengenal baik dan relatif homogen, 

dan bergantung pada alam. Masyarakatnya hidup sederhana dan 

bergantung pada hasil pertanian, kegiatan sosial ada ikatan satu sama 

lain, memiliki tradisi dan adat istiadat yang masih kuat, masih relatif 

rendah tingkat pedidikannya. Yang kedua, secara ekonomi, untuk 

memenuhi kebutuhan setiap harinya masih bergantung pada alam, 

contohnya tanah untuk pertanian, hutan, danau, laut. Dalam 

bertransaksi atau menjalankan hubungan perdagangan, mereka 

menggunakan cara barter. Secara politik atau yang ketiga, desa 

memiliki wewenang sendiri untuk mengatur urusan pemerintahannya. 

Desa sebagai suatu organisasi baik pemerintahan maupun kekuasaan 

secaa politis memiliki wewenang tertentu. Desa sebagai kesatuan 

masyarakat yang berkuasa menjalankan pemerintahannya sendiri.20 

 Sekarang ini desa sudah banyak berkembang dari segala aspek dan 

harus dilindungi agar mejadi maju, kuat, demokratis, dan mandiri 

sehingga desa dapat sejahtera, dapat melaksanakan pemerintahannya, 

serta melakukan pembangunan yang adil dan makmur. 

 Adapun kewenangaan desa yaitu  memiliki hak asal-usul; memiliki 

wewenang lokal; memiliki kewenangan dari pemerintah daerah 

maupun pemerintah kabupaten/kota berdasarkan UU. 

 
20 Ibid, hal. 16-17 
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 Desa berkedudukan di wilayah kabupaten/kota. Ada desa dan desa 

adat, penyebutan desa adat sesuai dengan penyebutan yang berlaku di 

daerah setempat. Adapun penataan desa yang dilakukan oleh 

pemerintah harus sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Penataan desa dilakukan untuk perwujudan efektifitas penyelenggaraan 

pemerintahan desa, peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

peningkatan pelayanan publik, peningkatan kualitas tata kelola 

pemerintahan desa, selain itu juga meningkatkan daya saing desa. 

Terdapat dusun dalam wilayah desa dengan asal usul dan adat istiadat 

serta nilai dan norma masyarakat yang berbeda. Desa juga dapat 

berubah status menjadi kelurahan melalui musyawarah desa dan 

berdasarkan prakarsa pemerintah desa serta badan permusyawaratan 

desa.  

 Kepala desa sebagai pemerintah desa menyelenggarakan 

pemerintahan desa berdasarkan asas kepastian hukum, tertip 

penyelenggaraan pemerintahan, tertip kepentingan umum, keterbukaan, 

proporsionalitas, profesionalitas, akuntabilitas, efektifitas, efisiensi, 

kearifan lokal, keberagamaan, serta partisipasi.  

 Kawasan pedesaan merupakan tempat dengan sebagian besar 

masyarakatnya berkegiatan di lahan pertanian, sebagai tempat 

mengelola sumber daya alam, tempat pemukiman pedesaan, tempat 

pelayanan sosial maupun pemeritahan, dan sebagai tembat 

berlangsungnya kegiatan ekonomi. 
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Pengertian Desa menurut para ahli21 : 

1) Desa sebagai tempat tinggal disusun oleh tempat-tempat 

pertanian dan dihubungkn oleh bangunan tambahan. Selain itu 

desa juga sebagai pusat perdagangan. 

2) Satu kesatuan masyarakat sosial di suatu daerah 

3) Desa memiliki batas tertentu yang sebagian besar memiliki 

batas 50-1000 acre 

4) Desa adalah pusat tempat penduduk dengan jumlah penduduk 

antara 250-2500 orang  

5) Desa adalah kesatuan hukum sebagai tempat tinggal dan 

menyeleggarakan pemeirntahn sendiri. 

6) Desa merupakan hasil dari gabungan antara sekelompok 

manusia dengan lingkungan  

7) Desa adalah tempat tinggal masyarakat atau satu kesatuan 

tempat tinggal yang dapat dinamakan pedukuhan atau 

kampung atau dapat disebut dengan nama lain.  

Tipologi masyarakat Desa dapat ditinjau dari beberapa segi22 : 

1) Dari segi kegiatan pokok 

a) Desa pertanian, semua anggota masyarakat bertani 

 
21 Dillahur (1994), “Geografi Desa dan Pengertian Desa”. Forum geografi No.14/15. 
22 Susilawati, Nora. “Sosiologi Pedesaan”. Padang, Desember 2012 
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b) Desa industri, pendapatan masyarakat lebih banyak 

dihasilkan dari berkerja di bidang kerajinan atau industri 

kecil 

c) Desa pantai atau desa nelayan sebagian besar masyarakat 

dibidang perikanan (pantai, laut dan darat) 

2) Dari segi pola pemukiman 

a) Farm village type, merupakan Desa yang banyak terdapat 

sawah ladang.  

b) Nebulous farm village type, yaitudesa dengan sebagian 

orang berdiam dan sebagia menyebar ke suatu tempat atau 

dapat dikatakan mereka bertani dan berladang secara 

berpindah. 

c) Arrenged isolated farm village type, yaitu desa yang 

masyarakatnya bertempat tinggal disekitar jalan yang 

berhubungan dengan pusat perdagangan, sawah, dan 

ladang. 

d) Pure isolated farm village type, yaitu orang-orang 

bertempat tiggal menyebar sesuai dengan sawah ladang 

mereka.  

3) Dari segi perkembangan masyarakat, menurut Barhein : 

a) Desa tradisional (pradesa) 
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Segala kegiatan masyarakat pada Desa tradisional ini 

masih bergantung pada alam dan Pembagian kerja 

berdasarkan jenis kelamin. 

b) Desa swadaya, masyarakatnya bergantung dengan 

keterampilan dan kemampuan pemimpin, kehidupannya 

bergantung pada alam yang belum diolah. Kedudukan 

seseorang dilihat dari keturunan dan luas tanah yang 

dimiliki.  

c) Desa swakarya, sudah mulai mengadaka pembaharuan 

keadaan Desa. Mobilitas sosial secara vertikal ataupun 

horizontal.  

d) Desa swasembada, perkembangan masyarakatnya sudah 

maju, masyarakatnya sudah mengenal mekanisme 

pertanian dan teknologi. Partisipasi masyarakat sudah 

efektif. Sudah mengenal usaha dalam menanam modal. 

 

3. Pendapatan Asli Desa 

 Pendapatan desa yang bersumber dari kewenangan desa berdasarkan 

kewenangan skala desa dan berasarkan hak asal usul merupakan 

pendapatan asli desa. Hasil dari hasil usaha, aset milik desa, partisipasi, 

gotong royong dan swadaya masyarakat desa, dan lain lain merupakan 

pendapatan asli desa.  
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Pendapatan Asli Desa bersumber dari23 : 

a. Pendapatan asli daerah 

b. Alokasi anggaran pendapatan dan belanja negara (dana desa) 

c. Hasil pajak daerah dan retribusi daerah Kabupaten/Kota 

d. Alokasi Dana Desa 

e. Bantuan keuangan dari APBD Provinsi dan APBD 

kabupaten/kota 

f. Hibah dan sumbangan yang tidak mengikat dari pihak ketiga 

g. Lain-lain pendapatan desa yang sah 

Pendapatan asli desa terdiri atas24 : 

a. Hasil usaha terdiri dari hasil tanah kas desa, pengelolaan pasar 

desa, pengelolaan kawasan wisata skala desa, dan lain-lain 

b. Hasil asset  

c. Hasil swadaya, partisipasi dan gotongroyong berupa barang 

ataupun jasa 

d. Dan pendapatan asli desa lainnya 

4. Program Desa Wisata 

 Selama orde baru, telah dilaksanakan pembangunan desa. Untuk 

semua desa di Indonesia telah ditetapkan program dan kegiatan 

pembangunan desa sehingga desa desa harus mengikuti kebijakan dari 

atas yang menciptakan program tersebut secara seragam. Dalam 

 
23  Kurnia, Dadang.“Juklak Bimkon Pengelolaan Keuangan Desa”.(Jakarta:Badan Pengawas 

Keuangan dan Pembangunan 2015).  
24 Ibid  
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pelaksanaan program atau kegiatan tersebut dilakukan secara runtut 

dari pusat ke provinsi lalu ke kabupaten ke kecamatan dan terakhir ke 

desa, begitu pelaksanaan secara tekis. 25 Implementasi pembangunan 

Desa mengikuti kaidah manajemen pembangunan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi.26Suatu program akan berhasil 

memajukan kesejahteraan masyarakat jika adanya kesesuaian 

kebutuhan antara pihak yang menerima bantuan dengan hasil program; 

adanya kesesuaian antara persyaratan program denga kemampuan yang 

dimiliki organisasi pembantu; adanya ruang untuk pihak penerima 

mengungkapkan kebutuhan dan proses pengambilan keputusan 

organisasi pembantu. Dengan kata lain keberhasilan suatu program 

dapat tercapai jika ada kesesuaian antara program dengan kebutuhan 

masyarakat selaku penerima program.27 

 Pengertian desa menurut undang-undang desa, desa memiliki batas 

wilayah dan memiliki kewenangan mengatur urusan masyarakatnya. 

Desa wisata sebagai bentuk penyesuaian antara akomodasi, atraksi, dan 

fasilitas pendukung lainnya yang berada pada suatu struktur yang 

menyatu dengan kehidupan masyarakat setempat sehingga Desa wisata 

harus memiliki konsep yang matang agar dapat menarik wisatawan. 

 Wisata memiliki arti sebagai kegiatan mengunjungi suatu tempat 

yang dapat dilakukan perorangan maupun berkelompok orang dengan 

 
25 Umar Nain, “Pembangunan Desa Dalam Perspektif Sosiohistoris”. Makasar: Garis Khatulistiwa 

2019. Hal. 70-71  
26 Ibid, hal. 51  
27 Ibid, hal. 76  
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tujuan belajar mengenai keunikan yang mejadi daya tarik wisatawan 

dalam jagka waktu yang panjang.  

Berikut pengertian Desa yang dikutip oleh R. Bintaro28 : 

a) Desa merupakan suatu tempat yang memiliki fungsi utama 

sebagai tempat tinggal juga sebagai pusat perdagangan. Desa 

tersebut pada umumnya dihubungkan dengan bangunan 

tambahan dan disusun oleh rumah-rumah. 

b) Desa merupakan daerah yang terbatas yang didalamnya terdapat 

satu kesatuan organisasi kehidupan sosial. 

c) Desa bukan sekedar kumpulan rumah-rumah untuk tempat 

tinggal, tetapi juga merupakan daerah padat pertanian yang 

memiliki batasan tertentu, kira-kira luasnya 50-1000 acre (1 acre 

= 4,047m²) 

d) Desa adalah tempat berkumpulnya masyarakat dengan jumlah 

antara 250 - 2500 orang. 

e) Dalam pasal 1 Undang-Undang 1948/22 dijelaskan bahwasanya 

dessa merupakan daerahyang terdiri dari satu atau lebih suku 

yang digabungkan hingga menjadi satu daerah yang memiliki 

norma-norma untuk dapat berdiri sendiri menjadi daerah otono 

f) Desa, satu kesatua hukum yang memiliki pemerintahan sendiri. 

g) Desa adalah perpaduan dari kegiatan kumpulan orang dengan 

lingkungan. Kemudian hasil perpaduan itu menjadi wujud. 

 
28 Dilahur(1994),“Geografi Desa dan Pengertian Desa”, Forum Geografi. 
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 Desa wisata dalam wilayah administratif desa yang memiliki unsur 

keunikan, dapat menarik wisatawan, dengan ciri khas masing-masing, 

serta memiliki perlengkapan pendukung yang menarik.29 

Adapun kriteria Desa wisata30, yaitu : 

a) Memiliki daya tarik, seperti potensi daya tarik wisata alam, 

budaya, maupun buatan 

b) Memiliki komunitas masyarakat 

c) Memiliki potensi SDM lokal yang terlibat dalam 

mengembangkan desa wisata 

d) Adanya kelembagaan pengelolaan 

e) Memiliki dukungan fasilitas dan sarana prasarana dasar yang 

mendukung kegiatan wisata 

f) Memiliki potensi pengembangan pasar wisatawan  

 

 

 

 

 

 

29 Neno Rizkianto2018),“Penerapan Konsep Community Based Tourism Dalam Pengelolaam Daya 

Tarik Wisata Berkelanjutan”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol.58 No.2 
30 Kementerian Pariwisata, Buku Pedoman Desa Wisata. Edisi I, September 2019.  Hlm. 1-2 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

A. Penelitian Terdahulu 

 Sebagai bahan referensi penulis akan menggali dari peneitian 

terdahulu. Berikut beberapa penelitian dengan permasalahan signifikan 

dengan penelitian penulis: 

No Penelitian Terdahulu 

1 Peningkatan pendapatan asli desa melalui badan usaha milik desa, 

skripsi mahasiswa ilmu pemerintahan, Sekolah Tinggi 

Pembangunan Masyarakat Desa Yogyakarta Antonia Kumang pada 

tahun 2016. Pada penelitian Antonia Kumang tersebut membahas 

mengenai unit usaha dan pelaksanaan unit usaha, konstribusi serta 

kendala yang dihadapi oleh badan usaha milik desa dala 

meningkatkan pendapatan asli desa. Penelitian tersebut 

menggunakan meyode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

dilakukan di Desa Karangrejek Kecamatan Wonosari Kabupaten 

Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Unit analisis pada 

penelitian Antonia Kumang yaitu pemerintah desa, pengurus badan 

usaha milik desa Karangrejek, serta masyarakat yang mendapat 

manfaat dari badan usaha milik desa. Penelitian tersebut 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, 

dokumentasi. Serta metode kualitatif sebagai teknik analisis data. 
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Hasil yang didapatkan dari penelitian Antonia Kumang yaitu yang 

pertama, pelaksanaan kegiatan serta unit usaha yang ada sudah 

sesuai dengan anggaran dasar badan usaha milik desa Karangrejek, 

adapun jenis usaha tersebut adalah pelayanan air bersih tirta kencana 

yang melayani terpenuhinya air bersih untuk masyarakat, unit kredit 

mikro tirta kencana melayani modal usaha bagi masyarakat yang 

membutuhkan seperti home industry, unit kredit mikro agribisnis 

amrih ngremboko memberikan pinjaman kepada kelompok tani 

seperti menyediakan alat-alat untuk bertani, jasa usaha desa, jasa 

boga, jasa pengadaan barang, jasa konstruksi, dan kios sarana 

produksi pertanian. Yang kedua, kontribusi badan usaha milik desa 

terhadap pendapatan asli desa yaitu besarnya pembagian hasil usaha 

dari unit usaha PAB TK, UKM TK, UKMA AN pada tahun 2015 

untuk pendapatan asli desa adalah 20% (Rp.66.950.138,00), 40% 

sebagai pemupukan modal yaitu sebesar Rp.133.900.276,00, 30% 

untuk pengurus, ketua unit, pengawas, karyawan, sebesar 

Rp.100.425.207,00. 5% untuk dana pendidikan, dan 2,5% untuk 

sosial, serta sisanya 2,5% untuk cadangan pangan pemerintah desa. 

Yang ketiga, kendala yang dihadapi oleh badan usaha milik desa 

dalam meningkatkan pendapatan asli desa yaitu kredit macet, 
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tunggakan rekening listrik, pompa air rusak, penggunaan air dalam 

jumlah besar.31 

Penelitian dari Antonia Kumang tersebut memiliki kesamaan 

dengan penelitian penulis, yaitu penelitian ini sama-sama meneliti 

tentang peningkatan pendapatan asli desa. Sedangkan perbedaan 

dengan penelitian penulis adalah skripsi dari Antonia Kumang 

membahas peningkatan pendapatan asli desa melalui BUMDes, 

antara lain meneliti tentang Unit Usaha dan Pelaksanaan Kegiatan 

yang sesuai anggaran dasar BUMDesa yang terdiri antara lain PBA 

TK, UKM TK, UKMA AM, Jasa Usaha Desa, Jasa Boga, Jasa 

Pegadaan Barang, Jasa Konstruksi, serta Kios Sarana Produksi 

Pertanian, kontribusi BUMDesa terhadap PADesa, serta kendala 

yang dihadapi BUMDesa dalam meningkatkan pendapatan asli 

desa. Fokus penelitian penulis saat ini membahas mengenai strategi 

pembangunan desa wisata Jambu, peningkatan PADes melalui 

program desa wisata Jambu, dan strategi mempertahankan 

keberhasilan Desa wisata Jambu. 

2 Jurnal dari Siti Mujanah, Tri Ratnawati, dan Sri Andayani, Untag 

Surabaya. Pada tahun 2016, Vol.01 No.01. Dengan judul “Strategi 

Pengembangan Desa Wisata di Kawasan Hinterland Gunung Bromo 

Jawa Timur”. Descriptivve Explanatory Research jenis peneitian 

 
31  Antonia Kumang, Skripsi,“Peningkatan Pendapatan Asli Desa Melalui Badan Usaha Milik 

Desa” (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa, 2016)  
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yang digunakan untuk menggali informasi. fokus penelitian ini yaitu 

memaparkan rumusan rencana induk pengembangan desa wisata di 

Wonokriti, seperti pembangunan infrastruktur, sarana dan 

prasarana, transportasi, dan lain-lain, selain itu juga  memaparkan 

rencana strategi serta rencana operasional untuk pengembangan 

desa wisata tersebut.32 

Kesamaan dengan penelitian penulis yaitu membahas mengenai 

strategi, tetapi terdapat perbedaan dengan penelitian Siti Mujanah 

membahas strategi untuk pengembangan Desa Wisata sedangkan 

penelitian penulis fokus membahas mengenai strategi pembangunan 

Desa wisata Jambu, peningkatan PAD dengan adanya Desa wisata 

Jambu, dan strategi mempertahankan keberhasilan Desa wisata 

Jambu. 

3 Salfinus Juniario, skripsi Mahasiswa Program studi Ilmu 

Pemerintahan Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa 

Yogyakarta 2016 dengan judul “Strategi Pemerintah Desa Dalam 

Mengupayakan Pendapatan Asli Desa, Studi penelitian deskriptiif 

Kualitatif di Desa Pusat Damai, Kecamatan Parindu, Kabupaten 

Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui strategi-strategi pemerintah desa dalam 

 
32 Siti Mujanah, Tri Ratnawati dan Sri Andayani(2016),“Strategi Pengembangan Desa wisata di 

Kawasan Hinterland Gunung Bromo Jawa Timur”,Jurnal Hasil Penelitian LPPM Untag 

Surabaya.Vol.01,No.01 
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mengupayakan pendapatan asli desa.33 Adapun persamaan dengan 

penelitian penulis yaitu sama-sama membahas mengenai strategi 

pemerintah desa tetapi terdapat perbedaan yaitu fokus penelitian 

penulis mengenai strategi pembangunan Desa wisata Jambu, 

peningkatan PAD dengan adanya Desa wisata Jambu, dan strategi 

mempertahankan keberhasilan Desa wisata Jambu.  

4 Rizki Hendarji Putra, Skripsi Mahasiswa Program Studi Ilmu 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Lampung, Bndar Lmpung Tahun 2019 dengan judul “Strategi 

Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Status Desa Menuju Desa 

Mandiri (Studi Desa Hanura Kecamatann Teluk PandanKabupaten 

Pesawaran).  Tujuan dari skripsi Rizki Hendarji Putra adalah 

meneliti strategi Hnura meningkatkan status menjadi desa mandiri. 

Penelitian dari skripsi Rizki Hendarji Putra menggunakan deskriptif 

kualitatif dengan wawancara meendalam, observasi, dan 

dokumentasi 34  persamaan penelitian dalam membahas strategi 

tetapi ada perbedaan pada fokus penelitian. Fokus penelitian penulis 

yaitu membahas tentang strategi pembangunan Desa wisata Jambu, 

peningkatan PAD dengan adanya Desa wisata Jambu, dan strategi 

mempertahankan keberhasilan Desa wisata Jambu. Sedangkan 

Skripsi dari Sodara Rizki Hendarji Putra dari hasil penelitiannya 

 
33 Selfinus Juniario, Skripsi, “Strategi Pemerintah Desa Dalam Mengupayakan Pendapatan Asli 

Desa”(Yogyakarta: Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa, 2016) 
34  Rizki Hendarji Putra, Skripsi. ”Strategi Pemeritah Desa Dalam Meningkatkan Status Desa 

Menuju Desa Mandiri”. Program Studi Ilmu Pemerintahan Universitas Lampung 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 

menjelaskan mengenai strategi organisasi dalam merumuskan visi, 

misi, dan tujuan; strategi program untuk memenuhi kebutuhsn 

masyarakat; strategi pendukung keberhasilan; strategi kelembagaan.  

5 Moh. Andry Firmansyah, Skripsi Mahasiswa Sosiologi Universitas 

Jember Tahun 2017 dengan Judul “Strategi BUMDes Kemangi 

Dalam Pengembangan Desa Wisata Pada Desa Kemiren Kecamatan 

Glagah Banyuwangi”. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

mengunakan pendekatan kualitatif. Selanjutnya menganalisis data, 

pengelolaan data (kategorisasi persub-bab kemudian penafsiran 

data-data dengan konsep yang sesuai), dan kesimpulan. Dari 

penelitian ini mendapat hasil yaitu adanya kerjasama antar 

masyarakat lokal dan juga pemerintah dalam pengembangan desa 

wisata meskipun banyak halangan dan rintngan yang dihadapi. 

Masyarakat terus melakukan inovasi dan terus meningkatkan 

partisipasi dalam pengembangan pariwisata serta pembetukan 

BUMDes dengan nama Kemangi 35 . Kemangi ini memberikan 

pembeda yang sangat jelas dalam peningkatan ekonomi dan 

pemerataan pendapatan. Hal ini sesuai dengan konsep 

pemberdayaan melalui partisipasi masyarakat dan konsep CBT 

dimana ada dua unsur yang saling bekerjasama. Penulis fokus pada 

strategi pembangunan desa wisata Jambu, peningkatan PADes 

 
35  Moh. Andry Firmansyah, Skripsi “Strategi BUMDes Kemangi Dalam Pengembangan Desa 

Wisata pada Kemiren Kecamatan Glagah Banyuwangi”, Program Studi Sosiologi Universitas 

Jember 2017. 
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dengan adanya Desa wisata Jambu, dan strategi mempertahankan 

keberhasilan Desa wisata Jambu . 

6 Kaharuddin, Abd. Kadir Adys, Mappigau Samma. Jurnal Ilmu 

Pemerintahan Universitas Muhammadyah Makasar, Vol. III No.1 

April 2013. Dengan judul “Peran Pemerintah Desa Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADesa) di Desa 

Pannyangkalang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian pedoman wawancara sebagai 

pengumpulan data. Adapun tujuan dari penelitian dari jurnal 

Kaharuddin dkk yaitu untuk mengetahui peran dari pemerintah 

dalam meningkatkan pendapatan asli desa serta untuk mengetahui 

faktor pendukung serta faktor penghambat dalam peningkatan 

pendapatan asli desa.36 Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu 

penelitian penulis membahas tentang strategi pembangunan Desa 

wisata Jambu, peningkatan PAD dengan adanya Desa wisata Jambu, 

dan strategi mempertahankan keberhasilan Desa wisata Jambu .  

7 Helmei Willy Amanda, S1 Ilmu Administrasi Negara Univrsitas 

Negeri Surabaya. Jural dengan judul “Strategi Pembangunan Desa 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa Melalui Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes), Studi pada Badan Pengelolaan Air Minum 

(BPAM) di Desa Ketapanrame Kecamatan Trawas Kabupaten 

 
36Kaharuddin,Abd Ksdir Adys,Mappigau Samma,“Peran Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa (PADesa) di Desa Pannyangkalang Kecamatan Bajeng Kabupaten 

Gowa”,Jurnal Ilmu Pemerintahan Universitas Muhammadyah Makassar, Vol.III No.1 April 2013. 
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Mojokerto. Deskriptif kualitatif sebagai metode penelitian. Hasil 

penelitiannya yaitu selain memberikan air bersih untuk seluruh 

warga, BPAM dalam BUMDes juga menambah pendapatan Desa. 

Sistem pegelolaan BPAM mengalami perbaikan dan peningkatan 

tahun 2011.37 Perbedaan dengan penelitian penulis adalah penelitian 

dari Helmei Willy fokus pada peningkatan Pendapatan Asli Desa 

melalui Badan Pengelola Air Minum (BPAM). Sedangkan 

penelitian penulis fokus pada strategi pembangunan Desa wisata 

Jambu, peningkatan PAD dengan adanya Desa wisata Jambu, dan 

strategi mempertahankan keberhasilan Desa wisata Jambu . 

8 Subhan Goma, Ilmu Pemerintahan Fisip UNSRAT, Skripsi dengan 

judul “Peran Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Pendapatan Di 

Desa Bolangitang Satu Kecamatan Bolangitang Kaupaten Bolang 

Mongondow Utara”. Tujuan dari penellitian Subhan untuk melihat 

peran pemerintah desa melalui BUMDes pendapatan desa 

meningkat.38. Perbedaan penelitian penulis yaitu penelitian Subhan 

Goma membahas mengenai kebijakan pemerintah desa serta 

pengelolaan BUMDes. Sedangkan fokus penelitian penulis yaitu 

mengenai strategi pembangunan desa wisata Jambu, peningkatan 

 
37 Helmi Willy Amanda, Skripsi “Strategi Pembangunan Desa Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Asli Desa Melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)”,(Surabaya: Unesa) 
38 Subhan Goma, Skripsi “Peran Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Pendapatan Di Desa 

Bolangitang Satu Kecamatan Bolang Kabupaten Bolang Mongondow Utara”, Ilmu Pemerintahan 

UNSRAT  
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PAD dengan adanya desa wisata Jambu, dan strategi 

mempertahankan keberhasilan Desa wisata Jambu . 

9 Ahmad Yani, Universitas Thaha Saifuddin Jambi, jurusan studi ilmu 

pemerintahan. judul skripsi Ahmad Yani yaitu peran pemerintah 

desa dalam meningkatkan pendapatan asli desa melalui badan usaha 

milik desa. Penelitian tersebut fokus pada peningkatan PADes dari 

BUMDes serta membahas tentang kendala dan upaya Pemerintah 

Tanjung Lanjut dalam meningkatkan Pendaptan Asli Desa melalui 

BUMDes. Persamaan dengan penelitian penulis adalah sama 

membahas mengenai peningkatan  Pendapatan Asli Desa tetapi 

terdapat perbedaan yaitu penelitian penulis fokus pada program 

Desa wisata.   

10 Moch Risdian Sujani, universitas Galuh, Ciamis Indonesia. Jurnal 

Moderat, pada penelitian dalam jurnal tersebut menggunakan 

metode deskriptif analisis. Penelitian tersebut dilatar belakangi 

dengan strategi pemerintahan desa dalam meningkatkan 

pembangunan yang terdapat masalah. masalah tersebut antara lain: 

rendahnya peran aktif masyarakat sehingga kegiatan pembangunan 

kurang efektif, kurangnya dorongan dari pemerintah desa kepada 

masyarakat setempat. Penelitian tersebut memiliki tujuan 

mengetahui hambatan-hambatan serta upaya dalam meningkatkan 

pembangunan di Desa Dewasar. Hasil dari penelitian Moch Risdian 

dalam meningkatkan pembangunan strategi pemerintahan desa 
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sudah baik. Upaya upaya dalam mengatasi hambatan diantaranya 

yaitu memberi kesempatan kepada masyarakat untuk 

menyampaikan pendapat. 39 Perbedaan dengan penelitian peneliti 

yaitu fokus penelitian penulis tentang strategi pembangunan Desa 

wisata Jambu, peningkatan PAD dengan adanya Desa wisata Jambu, 

dan strategi mempertahankan keberhasilan Desa wisata Jambu . 

 

B. Kerangka Teori 

1. Pemerintahan Desa 

 Mengurus urusan rumah tangga desa, pemerintahan desa dan 

kepentingan masyarakat desa sesuai sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia merupakan pengertian dari pemerintahan 

desa. Kepala desa sebagai pemimpin dalam mengatur urusan 

pemerintahan dan kepentingan masyarakat. Tujuan dari adana unsur 

penyelenggara pemerintahan desa yaitu sebagai pengatur dan pengurus 

urusan pemerintahan dan masyarakat desa. Penyelenggaraan 

pemerintahan desa selain kepala desa dan perangkat desa terdapat unsur 

penyelenggara yang lainnya. Hal ini, teori pemerintahan desa nantinya 

digunakan untuk melihat strategi kepala desa Jambu sebagai pemimpin. 

 Yang berwenang dalam penyelenggaraan pemerintahan desa yaitu 

kepala desa dan perangkat desa, oleh karena itu kepala desa sebagai 

 
39 Moch Risdian Sujani(2019), “Strategi Pemerintahan Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan 

Di Desa Dewasari Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis”,Jurnal Moderat Vol.5 No.4 ISSN: 

2442-3777. 
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seorang pemimpin wajib memiliki kemampuan utuk dapat memimpin 

dengan baik. Ciri pemimpin ideal sebagai seorang pemimpin40 : 

1) Mampu mengambil keputusan yang tepat 

2) Dapat mengatur organisasinya dengan tepat 

3) Mampu menjalankan organisasi agar berjalan lancar untuk 

mencapai tujuan. 

 

2. Otonomi Desa 

 Desa memiliki wewenang untuk mengurus dan melaksanakan 

pemerintahannya dengan berdasarkan pada kemampuan dengan 

menghilangkan atau mengurangi intervensi dari luar Desa.41Otonomi 

desa bukan pemberian dari pemerintah pusat tetapi otonomi desa 

merupakan otonomi yang asli dan utuh. Pemerintah pusat harus 

menghormati.Otonomi desa memberi kewenangan bagi desa untuk 

mengurus urusan pemerintahannya sesuai dengan nilai pada masyarakat 

sesuai perkembangan masing-masing desa. Tetapi harus diingat bahwa 

desa masi bagian dari Negara Indonesia yang tidak dapat dipisahkan.42 

 Suatu kajian menyatakan pelaksanaan Otonomi Desa tidak selalu 

berjalan mudah, ada faktor penghambat serta faktor pendukung dalam 

melaksanakan Otonomi Desa.Keuangan desa merupakan salah satu 

 
40  Arief S. “Kedudukan Pejabat Kepala Desa dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Desa”. 

JKMP. ISSN. 2338-445X,Vol. 4 No. 1,2016. hal. 47-56  
41 Sakinah Nadir, “Otonomi Daerah Dn Desentralisasi Desa Menuju Pemberdayaan Masyarakat 

Desa”,Jurnal Politik Profetik Vol.1 No.1,2013. 
42  Widjaja,“Otonomi Desa Merupakan Otonomi Yang Asli, Bulat, dan Utuh”,(Jakarta:PT.Raja 

Grafindo Persada, 2003) Hal.3  
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faktor pendukung dalam melaksanakan Otonomi Desa. Pengelolaan 

keuangan desa dengan tepat akan meningkatkan pendapatan asli desa 

dan pembangunan desa akan berjalan dengan baik. Yang dimaksud 

keuangan desa ialah semua yang dapat dinilai dengan uang serta semua 

yang berupa uang dan barang milik desa. Sedangkan faktor penghambat 

dapat berupa rendahnya kualitas sumber daya manusia misalnya 

kurangnya keterampilan yang dimiliki masyarakat, rendahnya 

kelembagaan desa. Dalam hal ini, nantinya akan digunakan untuk 

melihat strategi keberhasilan program Desa wisata Jambu. 

 

3. Pemberdayaan Masyarakat Desa 

 Pemberdayaan masyarkat Desa merupakan kebijakan serta program-

program yang dimaksudkan agar adanya peningkatan taraf hidup 

masyarakat sesuai kebutuan masing-masing desa. Maksud dari 

pemberdayaan ialah untuk menguatkan, memberi kekuasaan, serta 

menjadikan masyarakat lebih berdaya. Pemberdayaan adalah cara yang 

digunakan kepada masyarakat agar mampu untuk menentukan apa yang 

menjadi pilihannya. Dalam hal ini, nantinya digunakan untuk melihat 

dampak dari adanya program Desa wisata Jambu. 

Pemberdayaan secara makro merupakan43: 

 
43Arif Purbantara, Mujianto, “Modul KKN Tematik Desa MembangunPemberdayaan Masyarakat 

Desa”,(Kementerian Desa,Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik 

Indonesia,2019). hal. 3. 
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a. Follow-up activity and evaluation, merupakan proses 

pembangunan yang dilaksanakan secra berkesinambungan, 

terorganisir, dan bertahap hingga tahap tindak lanjut dan 

evaluasi. 

b. To improve, proses memperbaiki, baik kondisi budaya dan 

lainnya pada masyarakat untuk mencapai hidup yang lebih baik. 

c. Grup action, merupakan proses masyarakat menjadi lebih 

mandiri dengan cara ikut berperan aktif dalam aksi bersama 

dalam setiap masalah dan dalam memenuhi kebutuhan. 

 Pengertian pemberdayaan (emperworment) secara konseptual yaitu 

berasal dari kata power yang berarti kekuasaan atau 

keberdayaan. 44 kemampuan seseorang atau kelompok lemah dalam 

memenuhi kebutuhan dasar; lebih produktif sehingga pendapatan 

meningkat; ikut berperan dalam pembangunan serta berpartisipasi 

dalam proses keputusan-keputusan merupakan pengertian dari 

pemberdayaan. 45 

 Pemberdayaan memiliki visi dan misi. Visi dari pemberdayaan yaitu 

untuk memandirikan masyarakat, dan misi dari pemberdayaan yaitu 

untuk dapat mengembangkan kemandirian dan kemampuan atau 

potensi masyarakat secara bertahap dalam membangun diri serta 

lingkungannya. Kemandirian yang dimaksud yaitu mampu mencapai 

 
44  Edi S, “Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Kajian Strategis Pembangunan 

Kesejahteraan Sosial Dan Pekerja Sosial”, (Bandung:PT.Ravika Aditama 2005). hal. 57. 
45 Ibid, hal. 58 
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tingkat kemajuan sehingga dapat membangun dan memelihara 

kelangsungan hidupnya berdasarkan kemampuan pribadi secara 

berkelanjutan. 

 

4. BUMDes (Badan Usaha Milik Desa)  

 Sebagai upaya untuk memperkuat perekonomian desa dan dikelola 

oleh masyarakat desa, serta dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi 

yang dimiliki desa merupakan pengertian dari Badan Usaha Milik 

Desa. 46  Badan usaha milik desa sebagai wadah kegiatan ekonomi 

masyarakat desa yang memiliki fungsi sebagai lembaga sosial yaitu 

berpihak kepada kepentingan masyarakat dengan menyediakan 

pelayanan sosial, dan sebagai lembaga komersial yaitu untuk mencari 

keuntungan dengan menawarkan barang dan jasa pada pasar. Prinsip 

BUMDes yaitu menjalankan tugasnya dengan efektif efisien. Tiap 

daerah pembentukan BUMDes tidak sama disesuaikan dengan 

karakteristik, potensi, serta sumber daya yang ada. 47 

 Pendirian badan usaha milik desa mempunyai tujuan sebagai berikut 

: 

a. Didirikan guna perekonomian masyarakat desa meningkat 

b. Sebagai upaya untuk kesejahteraan masyarakat dengan pengelolaan 

aset desa secara optimal 

 
46 Departemen Pendidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan,“Buku Panduan 

dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa”,(Universitas Bawijaya:2007). hal.4 
47 Ibid, hal.3 
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c. Disesuaikan dengan kebutuhan asyarakat dalam mengelola potesi 

desa 

d. Memperluas kerja sama antar desa maupun dengan pihak lain 

e. Membuka peluang jaringan pasar untuk mendukung kebutuhan 

pelayanan masyarakat 

f. Menambah lowongan pekerjaan 

g. Terciptanya pemerataan ekonomi desa  

h. Menambah pendapatan masyarakat serta meningkatkan pendapatan 

asli desa 

 

Prinsip umum pengelolaan BUMDes48 : 

a. Pengelolaan BUMDes dijalankan dengan prinsip : 

- Kooperatif 

Semua komponen yang terlibat harus dapat bekerjasama 

yang baik demi kelangsungan hidup usahanya 

- Partisipatif 

Harus dapat memberi dukungan dan berkontribusi dalam 

mendorong kemajuan usaha bagi semua komponen yang 

terlibat 

- Emansipatiff 

Memperlakukan yang sama kepada semua anggota tanpa 

melihat ras atau golongan 

 
48 Ibid, hlm.11 
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- Transparansi 

Dengan terbuka semua aktifitas yang memperngaruhi 

kepentingan bersama harus diketahi semua komponen yang 

terlibat dengan mudah 

- Akuntable 

Secara teknis ataupun secara administratif harus 

mempertanggung jawabkan semua kegiatan usaha yang 

dilakukan 

- Sustainable 

Dalam wadah badan usaha milik desa masyarakat harus 

dapat mengembangkan serta melestarikan kegiatan usaha  

b. Pendirian BUMDes didasarkan atas inisiatif masyarakat dan 

berasaskan kemandirian, mengutamakan perolehan modalnya 

berasal dari masyarakat dan Pemdes. Tetapi tidak menutup 

kemungkinan mendapat modal dari pihak luar. Tujuan pendirian 

BUMDes diantaranya dengan memberikan pelayanan kebutuhan 

untuk usaha produktif, menciptakan pemerataan kesempatan 

berusaha, dan meningkatkan pendapatan masyarakat Desa.  

c. BUMDes dikelola dengan melibatkan pihak ketiga, pihak ketiga 

tersebut memiliki dampak pada desa serta kabupaten 

d. BUMDes memprioritakan pelayanan kepada yang memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 
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- Masyarakat dengan mata pencaharian sebagai petani dan 

melakukan usaha informal. 

- Masyarakat desa dengan penghasilan yang menengah 

kebawah 

- Masyarakat desa yang dalam memenuhi kebutuhan hidunya 

tidak memiliki kemampuan 

- Masyarakat desa yang diperburuk dengan sistem pemasaran 

dalam kegiatan usahannya 

 

5. Strategi  

 Manajemen strategis sangat penting bagi sektor publik dalam 

menjalankan kegiatannya. Suatu organisasi dalam mencapai tujuannya 

memerlukan rencana strategis yang rinci dalam program-program dan 

kegiatan untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan 

menerapkan manajemen strategis diharapkan sektor publik dapat 

menghadapi situasi dengan dinamis, kompleks, dapat mengelola sumber 

daya yang ada dengan maksimal, menjadi instansi yang beorientasi masa 

depan, adaptif dan fleksibel, lebih transparan, tidak menjadi birokrasi 

yang rumit, serta dapat memenuhi harapan masyarakat.49 

 Konsep-konsep stratejik tidak hanya berguna untuk mencari 

keuntungan bagi organisasi profit, tetapi juga berguna bagi organisasi 

 
49  Taufiqurokhman, “Manajemen Strategik”,(Universitas Prof. Dr. Moestopo BeragamaCetakan 

Pertama 2016.  ISBN : 9-781234-567897)  
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nonprofit dalam menentukan bagaimana menyesuaikan diri dengan 

lingkungan guna menentukan usaha guna mencpai tujuannya.. Menurut 

Bryson dalam Salusu menjelaskan perencanaan stratejik yang dapat 

menolong masyarakat dalam menghadapi kondisi yang berubag serta 

menyelesaikan masalah, membantu membangun kekuatan, menarik 

manfaat dan peluang penting, dapat mengurangi kelemahan atau 

menghindari ancaman, menjadikan lebih efektif dalam menghadapi 

ancaman dan permusuhan dalam lingkungan.Dalam mengaplikasikan 

konsep-konsep statejik, menurut Kotler ada 4 petunjuk bagi organisasi 

nonprofit, yaitu mengembangkan visi misi dengan jelas, 

mengidentifikasi sektor publik yang penting, menciptakan organisasi 

yang komunikatif terhadap masyarakat, fokus pada kepuasan klien.50 

 Stephanie K. Marrus mendefinisikan strategi sebagai proses 

penyusunan upaya atau rencana untuk tujuan jangka panjang agar dapat 

mencapai tujuan yang terlah ditentukan.51 Teori strategi ini nantinya 

akan digunakan untuk melihat rentetan strategi Desa Jambu dalam 

membangun Desa wisata serta strategi Desa Jambu mempertahankan 

keberhasilan dalam menjalankan program Desa wisata Jambu.  

 Adapun Dimensi managemen strategi52 : 

 
50 Salusu, “Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik dan Organisasi Non Profit”, 

(Jakarta:PT. Gramedia, 2003) hal. 25-26 
51  Benni Olan Hutapea(Februari 2017),“Strategi Pemerintah daerah dalam pengembangan 

Kawasan wisata Muara Kabupaten Tapanuli Utara Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015”.JOM 

FISIP Vol. 4 No. 1 . Hal. 13  
52  Taufiqurokhman,“Manajemen Strategi”, (Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama : 2016. 

ISBN : 9-781234-567897) 
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a. Participative planning, yaitu melibatkan semua anggota 

dari atas hingga bawahan dalam perencanaan strategis 

b. Planning flexibility, merespon dengan cepat setiap 

perubahan yang terjadi internal ataupun ekternal. 

 Dalam pengaplikasian konsep-konsep stratejik pada organisasi 

nonprofit, Kotler memberi petunjuk53 :  

a. Mengembangkan visi misi dengan jelas 

b. Mengidentifikasi lingkungan 

c. Dapat mengkomunikasikan misi organisasi ke masyarakat 

d. Fokus pada kepuasaan publik 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat tiga tahapan dalam manajemen strategi, sebagai berikut54: 

 
53 Salusu,“Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik dan Organisasi Non Profit”, 

(Jakarta: PT. Gramedia,2003). hal. 27  
54 Ibid,. Hal.9  
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a. Strategic planning (Perumusan atau perencanaan strategi) 

Tahap pertama ini menentukan kegiatan dengan melihat 

kekuatanyang dimiliki organisasi/perusahaan, kelemahan, 

serta peluang yang harus diraih. Kekuatan dapat berupa 

dana maupun kualitas sumber daya manusia serta teknologi 

yang ada. 55  Dalam membuat perencanaan strategi ini 

diserahkan kepada pemimpin perusahaan (top managemen)  

dan dibantu oleh staf khusus yang ahli dalam menentukan 

strategi. 

 

Gambar 

Lapisan wewenang dalam organisasi publik atau 

perusahaan56 

 

b. Strategic implementing (pelaksanaan strategi) 

Tahap selanjutnya setelah perencanaan yaitu tahap 

pelaksanaan atau implementasi dari perencanaan. Pada 

 
55 Prawirosentono dkk,“Strategik Managemen dan Corporate Decision Making”, (Jakarta:Bumi 

Aksara, 2014), hal.10 
56 http://harismunandar.com/tingkatan-manajer-dan-perannya-dalam-pengambilan-keputusan/ 

diakses pada tanggal 20 November Pukul 02:14  

http://harismunandar.com/tingkatan-manajer-dan-perannya-dalam-pengambilan-keputusan/
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tahapan pelaksanaan ini perlu memobilisasi seluruh sumber 

daya yang dimiliki, seperti pendanaan, sumber daya 

manusia, teknologi dan lain-lain. 

c. Strategic controlling/evaluating (pengawasan dan 

pengendalian strategi) 

Tahapan akhir yaitu pengawasan/pengendalian, pada tahap 

ini menilai semua kegiatan atau aktivitas untuk melihat 

apakah kegiatan yang telah dilaksanakan berjalan sesuai 

rencana atau tidaak. Berikut hal yang harus diperhatikan 

dalam tahapan evaluasi57 : 

a) Menilai hasil kerja keseluruhan 

b) Menilai hal-hal yang mempengaruhi rencana 

strategik yang dilaksanakan 

c) Membuat koreksi untuk kegiatan yang telah 

dijalankan agar sesuai dengan rencana 

 Strategi menurut Salusu dan Prof Raymond Young (Washington 

State University) yaitu seni yang digunakan berdasarkan kemampuan 

organisasi untuk memperoleh pencapaian yang diharapkan dengan 

menjalin kerjasama dengan lingkungan agar mendapat keuntungan.  

Tingkatan strategi dalam organisasi publik umumnya ada tiga 

tingkatan:58 

 
57 Prawirosentono dkk,“Strategik Managemen dan Corporate Decision Making)”, (Jakarta:Bumi 

Aksa, 2014) Hal.14  
58 Salusu,“Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Orgaisasi Publik dan Organisasi Non Profit”, 

(Jakarta:PT. Grasindo,1996).Hal.72  
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a. Strategi organisasi atau grand strategy 

Menentukan rencana untuk jangka panjang, seperti 

menyuun visi misi dan nilai-nilai yang akan dijalankan 

b. Strategi departemental  

Merencanakan dengan sebaik mungkin dengan 

menghubungkan visi dan rencana secara operasional 

c. Strategi operasional atau fungsional  

Pemanfaatan sumber daya dengan efektif dan efisien  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif 

deskriptif. Jenis penelitian kualitatif deskriptif yaitu metode penelitian 

untuk menganalisa realitas masalah sosial secara mendalam yang 

didasarkan pada fakta-fakta di lapangan. 

 Seperti yang dikutip oleh Lexy J. Meleong,  menurut Bogdan dan 

Taylor pengertian dari penelitian kualitatif adalah jenis penelitian dari 

masalah yang diamati menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis 

maupun data lisan.59 

 Penelitian ini berjudul “Strategi Desa Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa Melalui Program Desa Wisata Di Jambu Kabupaten 

Kediri” menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini 

dipilih oleh peulis karena pendekatan ini relevan dimana komponen tersebut 

menjelaskan strategi desa dalam meningkatkan pendapatan asli desa melalui 

program desa wisata Jambu. Dalam hal ini peneliti ingin mengungkapkan 

fakta bahwa terdapat strategi-strategi yang digunakan untuk dapat 

meningkatkan pendapatan asli desa melalui program desa wisata.   

 
59  Lexy J., ”Metodologi Penelitian Kualitatif”. (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2000).hal. 3 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Agar mendapatkan informasi melalui informan perlu adanya 

tempat untuk penelitian. Yang pertamaPenelitian ini dilakukan di 

Kantor Balai Desa yaitu bertempat di Desa Jambu Kecamatan 

Kayen Kidul Kabupaten Kediri Jawa Timur. Tujuannya  interview 

dengan Kepala Desa dan Ketua BUMDes untuk mengetahui strategi 

pembangunan Desa wisata Jambu, dampak dari adanya Desa wisata 

Jambu, dan strategi untuk mempertahankan keberhasilan Desa 

wisata Jambu. 

 Kedua, yaitu bertempat di pasar papringan yang berada di 

Desa Jambu, Kayen Kidul. Pasar papringan merupakan destinasi 

wisata yang ada di Desa Jambu. Peneliti memilih pasar papringan 

tujuannya untuk interview dengan pedagang di pasar papringan 

untuk mendapat informasi terkait rumusan masalah yang diangkat 

oleh penulis yaitu mengenai dampak dari adanya desa wisata Jambu. 

 Ketiga,bertempat di beberapa destinasi wisata yang ada. 

Tujuannya untuuk mencari informan yaitu pengunjung desa wisata 

Jambu untuk mengetahui keberhasilan desa wisata Jambu. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dijadwalkan kurang lebih 3 bulan, yaitu 

bulan Maret, April, hingga mei.  
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C. Teknik Penentuan Informan 

 Teknik dalam penentuan informan yang digunakan yaitu teknik 

purposive sampling. Teknik ini dalam mengambil sampel sesuai dengan 

tujuan tertentu dan diharapkan dapat memberikan informasi sesuai dengan 

tema yang diambil. Jadi pada penelitian ini, penentuan informan digunakan 

untuk mengetahui suatu keadaan yang sesuai dengan judul penulis yaitu 

strategi. Oleh karena itu, berkenaan dengan hal tersebut peneliti berharap 

informan yang ditetapkan dapat memberikan informasi yang sesuai dengan 

judul peneliti. Adapun informan tersebut, yaitu : 

 

Tabel 3.1 

Daftar Nama Informan Penelitian 

 

No. Nama Informan Jabatan 

1 Bapak Agus Joko Susilo Kepala Desa Jambu 

2 Andik Dwi Ardianto Sekretaris Desa Jambu 

3 Bapak Agung Hariyono Ketua BUMDes 

4 Ibu Nanik Pedagang 

5 Ibu Wiji Astuti Pedagang 

6 Ibu Mujiati Pedagang 

7 Ibu Suryani Pedagang 

8 Ibu yuni Pengunjung 

9 Mas Arif  Pengunjung  
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10 Ibu Anggi Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kab. Kediri bidang 

umum 

11 Bapak Heri Aminulloh Dinas Pemberbayaan 

Masyarakat dan Pemerintahan 

Desa Kab. Kediri . Seksi Usaha 

Ekonomi Masyarakat 

12 Ibu Suci Dinas Pedapatan Daerah Kab. 

Kediri 

13 Ibu Kotim Warga Desa Jambu 

 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

 Pada tahap pra lapangan ini peneliti harus mencari informasi 

mengenai strategi yang dilakukan Desa dalam membangun Desa 

Wisata hingga dapat meningkatkan Pendapatan Asli Desa melalui 

Program Desa Wisata tersebut. Yang pertama untuk 

mendapatkandata, peneliti harus menggali informasi kepada 

informan terkait, tahap selanjutnya peneliti menyusun latar belakang 

serta rumusan masalah. Berikut beberapa tahapan yang harus 

dilakukan oleh peneliti, yaitu : 

a) Menyusun rencana penelitian  
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 Menyusun rencana penelitian, pada tahap ini peneliti 

membuat proposal, dalam menyusun rancangan penelitian 

kualitatif meliputi : Latar elakang masalah, Kajian putaka, 

Pengumpulan data teori yang digunakan.60 

b) Memilih lapangan penelitian  

 Ada beberapa cara yang harus dilakukan dalam 

memilih lapangan pengelitian, yaitu dengan turun langsung 

ke lapangan tempat yang akan diteliti utuk mengetahui 

apakah lapangan yang dipilih sesuai dengan tema yang 

diangkat atau tidak sesuai. Dengan turun langsung ke 

lapangan maka peneliti juga dapat mempertimbangkan 

waktu dan biaya serta bisa juga mempertimbangkan tenaga 

ketika melakukan penelitian di Desa Jambu Kabupaten 

Kediri. 

c) Mengurus Perizinan 

 Pada tahapan mengurus perizinan ini, langkah 

pertama yang harus dilakukan oleh peneliti yaitu 

memastikan terlebih dahulu siapa yang dianggap dapat 

memberikan perizinan untuk melakukan penelitian, seperti 

ketua jurusan, dekan atau lainnya dari atasan. Yang 

 
60 Lexy J. Maleong, “Metode Penelitian Kualitatif”,(Bandung:PT. Remaja, 2006) hal. 86  
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terpenting adalah yang dapat memberikan perizinan untuk 

penelitian ke instansi terkait.61 

2. Tahap lapangan  

a) Wawancara mendalam 

 Pada tahap wawancara mendalam ini peneliti harus 

mencari informan yang sudah ditetapkan untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan dan mendapat data yang 

maksimal. Informan tersebut yaitu Kepala Desa Jambu, 

sekretaris desa, Ketua BUMDes, Bendahara BUMDes, 

Pedagang di pasar papringan, pengunjung atau wisatawan 

yang berkunjung di Desa wisata Jambu, serta masyarakat. 

b) Pengumpulan dokumen 

 Setelah melaksanalan wawancara oleh peneliti 

kepada informan yang sudah ditetapkan, selanjutnya 

mengumpulkan data yang didapatkan dari hasil wawancara 

kepada informan dengan terjun langsung ke lapangan. 

Dalam mengumpulkan data yang didapat dengan memilah-

milah informasi yang disampaikan oleh peneliti. Setelah itu 

melakukan analisis data. 

c) Menyusun Laporan 

 Dalam menyusun laporan harus sesuai dengan 

prosedur yang tela ditetapkan dan dalam menyusun laporan 

 
61 Ibid, hal 91 
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harus dipertanggungjawabkan sesuai dengan hasil yang 

didapatkan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mendapat informasi yang 

relevan dengan realitas di lapangan.62Untuk mendapat dakta dilapangan, 

penting menggunakan teknik pengumpulan data untuk mendapat fakta. 

Teknik yang dapat dipakaioleh seorang peneliti seperti melalui rekaman 

wawancara, dokumentasi dan catatan interview dengan informan. Penelitian 

ini menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan triangulasi, 

yaitu teknik pengumpulan data yang memiliki sifat menghubungkan diri 

dengan berbagai teknik pengumpulan data serta sumber data yang ada. 

Triangulasi terdiri dari : 

a. Observasi  

 Pada metode observasi atau pengamatan, peneliti diharuskan 

untuk mengamati secara langsung dengan turun kelapangan 

langsung. Adapun hal-hal yang harus diamati yaitu berkaitan dengan 

tempat, ruang, waktu, pelaku, kegiatan, benda, peristiwa, perasaan, 

dan tujuan. Metode observasi ini cocok digunakan untuk mengamati 

perilaku yang akan diteliti dalam lingkungan, waktu, serta dalam 

keadaan tertentu.63 Pada metode observasi ini seorang peneliti tidak 

terlibat aktif, peneliti tidak terlibat dalam kegiatan subjek penelitian. 

 
62 Sugiono, “Memahami Penelitian Kualitatif,” (Bandung: Alfabeta, 2010). Hal.60  
63 Ida B., “Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial”, (Yogyakarta:Pusaka Pelajar, 2008). 

Hal. 79 
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Peneliti hanya mengamati interaksi sosial antara subjek penelitian 

dengan subjek penelitian atau subjek penelitian dengan pihak 

lain. 64 Dalam memakai metode observasi, peneliti harus 

memperhatikan hal-hal berikut: 65 

1) Tempat dan ruang  

Mengamati ruang atau tempat guna mencatat aatau 

menggambarnya jika perlu. 

2) Pelaku 

Peneliti mengamati ciri-ciri pelaku atau subjek penelitian 

untuk mengategorikan subjek penelitian yang melakukan 

interaksi 

3) Kegiatan 

Pengamatan dilakukan pada subjek subjek penelitian yang 

melakukan interaksi dalam tempat dan ruang tertentu. 

4) Benda atau alat  

Peneliti mencatat semua benda atau alat yang digunakan 

dalam melakukan pengamatan pada subjek-subjek 

penelitian. 

5) Waktu  

Peneliti mencatat semua tahapan demi tahapan waktu pada 

saat melakukan peelitian. Atau membuat catatan kronologi 

 
64 Hamidi P, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung:Alfabeta,2007).Hal.83  
65 Parsudi Suparlan, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1994). Hal.66-

67  
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dari semua kegiatan yang dilakukan agar mempermudah 

melakukan penelitian berikutnya 

6) Peristiwa  

Setiap kejadian dan peristiwa yang ditemui harus dicatat oleh 

peneliti 

7) Tujuan  

Setiap kegiatan yang dilaksanakan, peneliti harus mencatat 

tujuan dari kegiatan tersebut 

8) Perasaan  

Pada subjek penelitian, peneliti harus mencatat perubahan 

perasaan atau emosionalnya. Penulisan perasaan ini dapat 

dalam bentuk bahasa verbal maupun non verbal.  

 

  Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi 

partisipatif. Observasi partisipatif atau metode pengamatan terlibat 

yaitu 

b. Wawancara 

 Wawancara peneliti kepada pihak yang diwawancara 

dimaksudkan untuk mendapatkan informasi tentng strategi desa 

dalam membangun desa wisata Jambu, strategi desa dalam 

meningkatkan pendapatan asli desa, serta strategi desa dalam 

mempertahankan keberhasilan desa wisata Jambu. Tujuan dengan 

adanya wawancara dengan pihak yang bersangkutan agar data yang 
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gali dapat fokus terhadap judul yang diteliti oleh peneliti dan tidak 

melebar. 

 Wawancara dilaksanakan dengan cara terjun ke lapangan 

untuk mendapat informasi yang lebih mendalam. Wawancara 

dilakukan dengan mendatangi informan dan peneliti memberi 

pertanyaan kemudian dijawab oleh informan. Setelah itu hasil 

wawancara disimpulkan dan dijabarkan secara terperinci. 

 Wawancara juga merupakan proses menggali informasi 

berupa fakta di lapangan yang berkaitan dengan peningkatan 

pendapatan asli desa melalui program desa wisata. Dalam proses 

wawancara ini dilakukan dengan bertatap muka secara langsung dan 

alat voice recorder sebagai media pendukung untuk merekam hasil 

wawancara serta kamera untuk foto dokumentasi. Adapun informan 

yang dipilih yaitu ditujukan kepada : 

1) Kepala desa Desa Jambu 

2) Ketua BUMDes Desa Jambu 

3) Pedagang di lokasi desa wisata Jambu 

4) Pengunjung di desa wisata Jambu 

5) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri 

6) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa 

Kabupaten Kediri 

7) Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kediri 
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c. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengambil data tertulis yang relevan dengan permasalahan yang 

diangkat. Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data ini 

menggunakan dokumen sebagai sumber data yang selanjutnya 

digunakan untuk menguji ataupun meilai permasalahan yang 

diangkat. Penulis dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi untuk mendapatkan data yang 

sesuai. Selain untuk mendapatkan data yang valid, dokumentasi juga 

digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti oleh penulis. 

Peneliti dalam teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi 

untuk memperoleh data mengenai pendapatan asli desa melalui 

program desa wisata Jambu.  

 

F. Teknik Analisis Data 

 Penulis menggunakan deskriptif kualitatif sebagai teknik analisis 

data. Deskriptif kualitatf yaitu digunakan dengan cara menganalisa semua 

data yang didapat dari hasil wawancara, observasi, dan dari dokumentasi. 

Analisis data yaitu untuk mengatur, mengelompokkan, mengurutkan, 

memberi kode, dan mengkategorisasikan. Teknik analisis data ini 

mempunyai tujuan sebagaipenentu teori subtantif yang sebelmnya menjadi 

penentu hipotesis dan tema.66 

 
66 Lexy J,“metodologi Penelitian Kualitatif”,(Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2011). hal. 28  
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 Berikut langkah yang harus dilaksanakan dalam menggunakan 

teknik analisis data: 

1. Data reduction (Reduksi data)  

 Pada penelitian kualitatiif, istilah reduksi data memiliki 

makna yang sama dengan istilah pengelolaan data, juga mencakup 

kegiatan ikhtiar hasil pengumpulan data secara lengkap, dan 

mngkategorikan kedalam konsep tertentu.67 

 Dalam penelitian ini pada reduksi data fokus menganalisis 

temuan di lapangan. Penulis menyaring temuan yang didapat di 

lapangan dan menganalisa data tentang strategi desa dalam 

menigkatkan pendapatan asli desa melalui program desa wisata. 

2. Display data (penyajian data)  

 Melakukan penyajian data dengan berbentuk bagan, 

berbentuk uraian, maupun dalam bentuk hubungan atar kategori. 

Pada penelitian kualitatif, penyajian data biasanya menggunakan 

teks bersifat naratif. Tujuan dari penyajian data dimaksudkan untuk 

mempermudah memahami kejadian di lapangan, untu 

merencanakan kegiatan selanjutnya, dan mencari jika diperlukan. 

 Penyajian data pada penelitian juga bermanfaat bagi peneliti 

agar penelitian lebih akurat dalam menganalisis hasil temuan di 

lapangan. Dalam penelitian ini penulis memaparkan penyajian data 

 
67 Burhan Bungin, “Analisis Data Penelitian Kualitatif”,(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2003) 

hal.70  
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yaitu gambaran umum Desa Jambu. Selain memaparkan penyajian 

data tentang gambaran umum Desa Jambu, penulis juga melengkapi 

penyajian data tentang profil desa wisata Jambu, dan pendapatan 

Desa Jambu.  

3. Conclution drawing/verification (penarikan kesimpulan)  

 Pada penelitian kualitatif, menurut Miles dan Huberman 

analisis data dilakukan dengan langkah menarik kesimpulanserta 

verifikasi. Kesimpulan dapat berubah jika pada penelitian 

berikutnya ditemukan bukti pendukung kuat, karena kesimpulan 

awal hanya bersifat sementara. Jika pada tahap awal kesimpulan 

sudah mendapat bukti pendukung yang kuat maka kesimpulan 

tersebut kredibel.  

 Melalui reduksi data dan penyajian data, penuulis mendapat 

kesimpulan dari hasil penelitian dengan menemukan bukti yang kuat 

dan hasil wawancara dengan informan bahwa adanya peningkatan 

pendapatan asli desa melalui program desa wisata. penulis dapat 

menyimpulkan dari data dan bukti dilapangan bahwa strategi yang 

digunakan desa dalam membangun desa wisataJambu dengan 

banyak destinasi wisata yang ada berhasilmenambah pendapatan 

asli desa.  

G. Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data 

1. Meningkatkan Ketekunan 
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 Meningkatkan ketekunan yaitu melakukan pengamatan 

secara cermat dan berkesinambungan. Dengan cara membaca 

referensi dari buku, dari penelitian terdahulu, atau dari dokumen-

dokumen pendukung lainnya. Dalam meningkatkan ketekunan 

penulis mencari informan lebih dari satu orang untuk menggali 

informasi yang lebih mendalam. Selain itu peneliti juga melakukan 

pendalaman referensi dengan membaca literatur seperti teori 

stratejik serta literatur yang berkaitan dengan desa maupun desa 

wisata. 

2. Triangulasi  

 Sebagai pembanding data dengan mencari fakta diluar data 

dalam teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan pengertian 

dari triangulasi.68Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas menurut 

Sugiyono adalah sebagai cara untuk mengecek data dari beberapa 

sumber dan dengan berbagai cara.69Pemeriksaan melalui sumber 

lainnya merupakan teknik triangulasi yang sering digunakan. 

Melakukan triangulasi dengan cara cross check yaitu dengan data 

yang diperoleh dari hasil wawancara dibandingkan dengan data 

observasi atau data dokumentasi, peneliti akan lebih yakin dengan 

data yag diperoleh dengan membandingkan data.  

 
68  Burhan Bungin, “Analisis Data Penelitian Kualitatif”,(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada, 

2003).Hal. 130  
69 Sugiyono,“Metode Penelitian Kualitatif dan R&D”,(Bandung:Alfabeta, 2014), hal. 273  
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 Penulis dalam hal ini melakukan pengujian data dengan 

beberapa macam jabatan informan melalui teknik triangulasi, 

sebagai berikut : Kepala desa, Ketua BUMDes, pedagang, 

wisatawan, dinas pemberdayaan masyarakat desa pada seksi usaha 

ekonomi masyarakat, dinas pendapatan daerah Kabupaten Kediri, 

sertaseksi bidang pemasaran di disparbud Kabupaen Kediri. Dari 

pengujian data yang dilakukan pada saat wawancara dari beberapa 

informan tersebut menghasilkan kesamaan informasi.  

 Melalui teknik Triangulasi Teknik, uji kredibilitas data ini 

dilakukan dengan cara mengecek data dengan sumber yang sama 

dan dengan teknik yang berbeda. Peneliti menguji data dengan 

informasi yang didapat dari ketiga informan dan kemudian diuji 

kembali dengan data –data yang relevan serta observasi di lapangan. 

 Pada teknik Triangulasi Waktu peneliti menguji data hasil 

observasi berdasarkan waktu yang berbeda yaitu pada waktu pra 

lapangan, pada waktu turun ke lapangan ataupun pada waktu proses 

penyusunan laporan. 

H. Sistematika Pembahasan 

  Untuk mempermudah dalam penulisan penelitian ini, peneliti akan 

memaparkan sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab sebagai 

berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, mnfaat penelitian, dan definisi 

konseptual. 

BAB II : KAJIAN TEORITIK yang terdiri dari penelitian terdahulu, kajian 

pustaka, pemerintahan desa, otonomi desa, BUMDes, pemberdayaan 

masyarakat, dan teori strategi.  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN yang terdiri dari pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pemilihan subjek penelitian dan 

informan, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, teknik pemeriksaan keabsahan data, serta sistematika pembahasan.  

BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA yang membahas tentang 

analisa teori strategi, otonomi desa, pemerintahan desa, BUMDes, 

pemberdayaan masyarakat terhadap strategi desa meningkatkan pendapatan 

asli desa melalui desa wisata Jambu, dan juga temuan di lapangan. 

BAB V : PENUTUP yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Desa Jambu 

1. Letak Geografis  

 Desa Jambu merupakan salah satu desa di Kecamatan Kayen 

Kidul, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Dengan kode Desa/kelurahan 

3506242007 dan memiliki luas wilayah 377.874 Hektar dengan 

koordinat Bujur 112.142417, koordinat Lintang -7.746946. 

Ketinggian diatas permukaan laut 97 Meter.  

Batas wilayah  

Sebelah Utara :berbatasan dengan Desa Mejono dan Desa 

Tegowangi, Kecamatan Plemahan; 

Sebelah Selatan :berbatasan dengan Desa Sukoharjo dan Desa 

Sambirejo, Kecamatan Kayen Kidul dan Kecamatan Pare;  

Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Bendo, Kecamatan Pare;  

Sebelah Barat :berbatasan dengan Desa Sekaran, Kecamatan Kayen 

Kidul. 

Luas wilayah menurut penggunaannya 

Luas tanah sawah :seluas 257,79 hektar 

Luas tanah kering : seluas 111,31 hektar 
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Luas tanah basah : - 

Luas perkebunan : - 

Luas Fasilitas Umum : seluas 41,08 hektar 

Luas tanah hutan : -  

Total luas : seluas 410,18hektar 

Tanah sawah 

Sawah irigasi teknis : 250,22 hektar 

Sawah irigasi ½  teknis : 7,56 hektar 

Sawah tadah hujan : 0,00 hektar 

Sawah pasang surut : 257,79 hektar 

Total luas : 257,79 hektar 

Orbitasi 

Jarak ke ibu kota kecamatan : 8,50 Kilometer 

Lama jarak tempuh ke ibu kota dengan kendaraan bermotor : 0,15 

Jam 

Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan dengan berjalan kaki atau 

kendaraan non bermotor : 1,23 Jam 

Jarak ke ibu kota kabupaten/kota : 20,00 kilometer 
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Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten dengan kendaraan 

bermotor : 0,45 Jam 

Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten dengan berjalan kaki atau 

kendaraan non bermotor : 4,00 Jam 

Kendaraan umum ke ibu kota kabupaten/kota : 20 unit  

Jarak ke ibu kota provinsi : 120 kilometer 

Lama jarak tempuh ke ibu kota provinsi dengan kendaraan bermotor 

: 3,00 Jam 

Lama jarak tempuh ke ibu kota provinsi dengan berjalan kaki atau 

kendaraan non bermotor : 24,00 Jam 

Kendaraan umum ke ibu kota provinsi : 50 unit. 

Iklim 

Secara umum wilayah Kabupaten Kediri mengalami dua musim 

dengan iklim tropis. Rata-rata Kabupaten Kediri beriklim: 

Pada musim kemarau rata-rata suhu maksimum mencapai 

30,7ᵒCelcius. Suhu minimum rata-rata 23,8ᵒC. Dan suhu rata-rata 

pada musim penghujan 27,2ᵒC.  

Per tahun rata-rata kelembaban udara 85.5%. kelembaban nisbi rata-

rata 74% - 86%. 
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Kecepatan angin pada musim kemarau rata-rata 12 - 13 knos. 

Sedangkan pada musim penghujan rata-rata kecepatan angin 17 - 20 

knos. 

Setiap tahunnya, pada bulan Mei sampai Nopember berlangsung 

musim kemarau. Sedangkan pada Desember hingga April 

mengalami musim penghujan.  

Curah hujan  

Curah hujan terjadi rata-rata selama 6 sampai 15 hari dengan curah 

hujan rata-rata sebesar 130 sampai 150 mm pertahunnya.  

Gambar 4.1 

Peta Lokasi Desa Wisata Jambu 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 

B. Gambaran Umum BUMDes Desa Jambu 

  Sebagai lembaga yang didirikan untuk menjadikan perekonomian 

desa semakin kuat dan bermanfaat untuk mensejahterakan masyarakat, 

badan usaha milik desa didirikan sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya 

dan juga disesuaikan dengan potensi yang ada. Badan usaha milik desa 

menjalankan kegiatan pada bidang ekonomi atau bisnis, tetapi tidak hanya 

sebagai wadah untuk mendapat keuntungan ekonomi tetapi juga untuk 

mendapat manfaat non ekonomi lainnya, misalnya memperkuat rasa 

kekeluargaan antar warga desa, memperkokoh gotong-royong, tumbuhnya 

rasa bangga terhadap desanya, melestarikan lingkungan, dan sebagainya. 

Dari kegiatan badan usaha milik desa akan mendapat keuntungan dalam hal 

fiansial, pendpatan asli desa meningkat, lahirnya lapangan pekerjaan baru 

bagi masyarakat sekitar, semakin dinamis kegiatan usaha ekonomi desa.  

  Pendirian BUMDes berdasarkan prakarsa masyarakat sekitar dan 

berprinsip kooperatif, partisipatif, dan emansipatif. Dalam pengelolaannya, 

BUMDes harus dikelola dengan profesional, kooperatif, mandiri, dan 

berkelanjutan. BUMDes sebaagai wadah usaha kegiatan ekonomi desa, 

berpihak kepada kepentingan masyarakat sebagai lembaga sosial, BUMDes 

menyediakan pelayanan sosial atau social institution dan juga mencari laba 

dari usaha yang dijalankan atau commercial institution.   
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a) Maksud dan Tujuan BUMDes Desa  Jambu 

 Sebagai wadah menampung seluruh kegiatan dalam 

pelayanan umuum maupun bidang ekonomi dan kerja sama antar 

desa merupakan maksud dari pendirian BUMDes Desa Jambu.  

 Adapun didirikannya BUMDes Desa Jambu adalah memiliki 

tujuan sebagai berikut : 

1) Meningkatnya ekonomi desa 

2) Mengelola aset desa secara maksimal sehingga 

bermanfaat bagi kesejahteraan desa 

3) Pengelolaan potensi ekonomi desa untuk meningkatkan 

usaha masyarakat 

4) Mengembangkan usaha dengan kerja sama antar desa 

maupun kerja sama dengan pihak ketiga 

5) Menciptakan peluang dan memperluas jaringan pasar 

untuk mendukung kebutuhn layanan umum masyarakat 

6) Membuka lapangan kerja baru 

7) Perbaikan pelayanan umum, pertumbuhan dan 

pemerataan ekonomi desa untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat 

8) Meningkatkan pendapatan masyarakat serta peningkatan 

pendapatan asli desa 
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b) Perkembangan BUMDes Jambu 

 Dalam peraturan desa terdapat pengaturan BUMDes secara 

teknis, yang terdiri dari kepengurusan, pencirian, tata cara 

mengelola BUMDes, serta pembubaran BUMDes. Dalam 

pendirian BUMDes harus mempertimbangkan inisiatiff 

pemerintah desa dan/atau masyarakat desa, mempertimbangkan 

potensi usaha ekonomi desa, sumber daya alam yang ada di desa, 

sumber daya manusia yang dapat mengelola BUMDes, dan 

penyertaan modal dari pemerintah desa dalam bentuk 

pembiayaan serta kekayaan desa yang disertakan untuk dikelola 

sebagai bagian dari usaha BUMDes. 

 Dengan adanya BUMDes saat ini, masyarakat desa memiliki 

wadah untuk mengembangkan berbagai usaha yang sesuai 

dengan potensi dan kebutuhan masyarakat. Adapun jenis bisnis 

yaitu  bersifat bisnis sosial, bisnis perdagangan, bisnis 

penyewaan, bisnis keuangan, maupun bisnis bersama.  

 Kemampuan pengelola sangat menentukan keberhasilan 

BUMDes. Kepala desa sebagai penasehat diharapkan mampu 

memberi nasehat serta masukan yang membangun agar adanya 

peningkatan kinerja oleh pelaksana operasional yang bertugas 

dan pengawas juga memiliki tugas penting dan memiliki 

kewajiban mengadakan rapat sebagai perwakilan kepentingan 

masyarakat serta membahas kinerja BUMDes. 
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 Untuk menunjang operasional BUMDes secara optimal 

perlu susunan peraturan sebagai pedoman dan panutan dalam 

pengelolaan BUMDes, sebagai berikut : 

1) Peraturan desa No. 118.45/04/418/83.07/201 

2) Anggaran Dasar / Anggaran Rumah Tangga 

3) SOP Pengelolaan BUMDes 

4) SOP Pelaksana Operasional BUMdes 

5) SOP unit usaha BUMDes 

6) SOP penasehat BUMDes 

7) SOP pengawas BUMDes 

8) Standar perencanaan keuangan BUMDes 

9) Tata peraturan yang lain sesuai dengan kebutuhan 
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d) Susunan Pengurus BUMDES “JAYA MAKMUR” Desa 

Jambu 

Bagan Struktur Kepengurusan  

BUMDes Desa Jambu 

 

 

 

 

   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekretaris/Bagian 

Administrasi 

Musdes 

Penasehat Pengawas 

Direktur/Ketua 

Bendahara/Bagian 

Keuangan 

Manajer Unit Usaha 

Wisata 

Manajer Unit Usaha 

Pertanian 
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a) Pengurus  

Penasehat : Agus Joko Susilo 

Ketua  : Agung Hariyono 

Sekretaris : Ulfa Lutfiana Widyaningtyas 

Bendahara : M. Taufiq Eko Reckoken 

b) Uraian tugas dan tanggung jawab pengurus 

1) Pengurus memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan 

dan usaha BUMDes Jaya Makmur 

2) Pengurus bertugas mencatat keuangan dan hal lain yang 

perlu dicatat secara tertib dan teratur  

3) Pengurus bertugas membuat rencana kerja, anggaran 

pendapatan dan belanja BUMDes 

4) Pengurus bertugas bersikapjujur dan adil dalam 

memberikan pelayanan kepada anggota dan masyarakat 

5) Melaksanakan upaya-upaya untuk kemajuan dan 

pengembangan BUMDes 

6) Menyampaikan pertanggung jawaban pengelolaan 

setiap Tahun Anggaran kepada Pemerintahan Desa 

melalui F orum Musyawarah Desa 

c) Pelindung mempunyai tugas : 

1) Dalam menghadapi semua masalah yang penting, 

pelindung harus mampu memberi saran dan meminta 

pendapat dari pebgurus 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 

2) Setiap kegiatan BUMDes harus dilaporkan kepada 

pemerintahan desa baik hasil pengawasan maupun 

perkembangan kegiatan BUMDes  

3) Hal-hal yang merusak citra usaha desa maupun merusak 

kelangsungan kegiatan BUMDes, seorang pelindung 

harus melindungi usaha dari hal-hal tersebut 

4) Seorang pelindung bertugas memberi saran, pendapat 

dalam setiap masalah yang ada 

d) Pengelola BUMDes mempunyai tugas : 

1) Pengelola bertugas mengembangkan BUMDes agar 

dapat memberikan pelayanan ekonomi yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat serta mampu 

mengoptimalkan pendapatan asli desa dengan 

memanfaatkan potensi yang dimiliki desa 

2) Dalam pengelolaan usaha BUMDes serta rencana kerja 

dan anggaran harus disampaikan oleh seorang 

pengelola 

3) Pertanggung jawaban pengelolaan BUMDes serta 

keuangan harus dilaporkan oleh seorang pengelola 

e) Permodalan  

 Modal BUMDes selain berasal dari penyertaan 

modal desa yang merupakan alokasi pembiayaan dari 

APDBDes maupun aset desa yang lain yang diserah 
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terimakan dan dikelola secara terpisah oleh BUMDes. Selain 

berasal dari penyertaan modal desa, modal BUMDes juga 

berasal dari penyertaan modal asyarakat yang dilakukan 

pada unit unit usaha BUMDes.  

Modal BUMDes sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Penyertaan Permodalan  

No. Tahun 

Penyert

aan 

Modal 

Dasar 

Hukum 

Penyerta

an Modal 

(Investasi

) 

Bentuk 

Penyert

aan 

Modal 

(Investa

si) 

Jumlah 

Modal 

Tahun 

Ini  

Penyer

taan 

Modal 

Tahun 

Ini  

Jumlah 

Modal 

Yang 

Disertakan 

 

1 2 4 5 6 7 8=6+7 

1 2018 Perdes  Rp 

46.660.00

0 

- Rp 

46.660.000 

2 2018 Perdes  Rp 

13.420.00

0 

- Rp 

13.420.000 

3 2019 Perdes    - 

Jumlah    Rp 

60.080.000 
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 Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa penyertaan 

modal BUMDes tahun 2018 pertama sebanyak Rp 

46.660.000. penyertaan modal tahun 2018 kedua senilai Rp 

13.420.000. Sehingga penyertaan permodalan dari tahun 

2018 sampai tahun 2019 sebanyak Rp 60.080.000. 

f) Kegiatan Usaha 

 Yang dikelola oleh unit usaha BUMDes merupakan 

kegiatan usaha BUMDes. berikut jenis usaha yang dikelola 

BUMDes : 

1) Wisata adalah unit usaha BUMDes yang bergerak 

dibidang wisata edukasi dan agrowisata petik buah 

klengkeng dan alpukat. 

2) Pertanian adalah  unit usaha BUMDes yang bergerak 

dibidang pembibitan dengan cara okulasi. 
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g) Laporan Laba/Rugi  

 

TABEL 4.3 

Laporan Laba/rugi 

 

KODE 

AKUN 

Perkiraan / Akun Tahun 

Berjalan 

Bulan Lalu  

Bulan 

Ini  

Tahun 

Berjalan 

Bulan Ini  

4 PENDAPATAN    

41 Pendapatan 

Operasional umum 

13.414.000,

00 

3.421.000,

00 

16.562.0

00,00  

411 Pendapatan Bunga 

Bank Umum 

- - - 

412 Pendapatan Bunga 

Bank Operasional 

- - - 

413 Pendapatan Unit 

Usaha Simpan 

Pinjam 

- - - 

414 Pendapatan Unit 

Usaha Jasa 

- - - 

415 Pendapatan Lainnya Rp. 

13.000.000 

- Rp. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 

13.000.0

00 

 Pendapatan Unit 

Usaha Dagang / 

produksi 

- - - 

 Total Pendapatan   Rp 

29.562.0

00,00 

5 Biaya    

51 Biaya operasional Rp23.693.0

00 

Rp2.890.0

00 

Rp26.58

3.000 

511 Biaya Operasional 

unit Usaha 

- - - 

512 Harga Pokok 

Pembelian 

- - - 

513 Biaya Honor Unit 

Usaha 

- - - 

514 Biaya Listrik dan 

komunikasi 

- - - 

515 Biaya Penyusutan 

Aktiva Tetap 

- - - 

516 Biaya Amortisasi - - - 

517 ATK - - - 
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518 Biaya Pajak dan 

Admin Bank Umum 

- - - 

519 Biaya Pajak dan 

Admin Bank 

Operasional 

- - - 

520 Biaya Lainnya - - - 

 Total Biaya   Rp 

26.583.0

00 

 Laba/Rugi   Rp 

2.979.00

0 

  Dari tabel laba/rugi diatas dapat diketahui bahwa 

total pendapatan senilai Rp 29.562.000. Untuk biaya 

operasional senilai Rp 26.583.000. Dari total pendapatan 

digunakan untuk biaya operasional masih ada laba sebesar 

Rp 2.979.000. 
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h) Laporan Perubahan Modal 

 

TABEL 4.4 

Laporan Perubahan Modal 

URAIAN  

 

JUMLA

H  

 A. Modal Awal Desa / BUM Desa  

 A.1   Penyertaan Modal Desa Pertama2018 

Rp. 

46.660.000  

 A.2   Penyertaan Modal Desa Kedua 2018 

Rp. 

13.420.000  

 A.3      

 A.4      

 A.5      

   Jumlah Modal Tunai Sub Total (A)  

Rp. 

60.080.000  

 A.6     

 A.7      

 A.8      

      

   Jumlah Modal Non tunai sub total A   
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 B. Modal Masyarakat  

B.1      

          

          

         

  Jumlah modal sub total B     

         

          

          

          

          

  Jumlah modal non tunai B   

   

C. ALOKASI BIAYA 

OPERASIONAL  

        

 C.1  

Alokasi Biaya 

Operasional  

Rp. 

26.583.000  
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 Sub Total (C)  

 Rp. 

26.583.000  

 D. Surplus/Laba Ditahan Tahun Lalu (Penambahan Modal)  

 D.1  

 Surplus/Laba Ditahan 

(Penambahan Modal) 

Tahun.......  

  

      

      

      

 Sub Total  (D)    

 

  

 E. Surplus/Laba Ditahan Tahun berjalan  

 E.4  

 Surplus/Laba Berjalan s/d 

Tahun N Unit Usaha….  

  

 Sub Total  (E)    

  

 F. Cadangan Resiko Pinjaman  

 F.1   Cadangan Resiko .........   

 F.2   Cadangan Resiko .........   

 Sub Total  (F)    
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 G. Biaya Opreasional Tahun N+1  

 G.1  

 Biaya Operasional 

N+1  

    

 Sub Total (G)    

  

 H. Perhitungan Deviden  

 Modal 

Per@  

 

Jumlah 

Total 

Aset  

  

 H.1   BUM Desa        

 H.2   Masyarakat….        

          

          

 Sub Total (H)    

  

 I. Setor Kepada Deviden Unit Usaha  

 I.1  

 Setor Laba Hasil Usaha Unit BUM Desa Ke 

BUM Desa  

  

 I.2  

 Setor Laba Hasil Usaha Unit BUM Desa Ke 

Masy Deviden  

  

 Sub Total (I)    

          



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 

 J. Alokasi Surplus Berjalan 

Oleh BUM Desa  

  

J.1 Pendapatan asli Desa  30%  Rp. 8.937.000 

J.2 Penasehat   5%  Rp. 148.9500 

J.3 Pengawas   5%   Rp. 148.9500 

J.4 

Bonus/insenti

f 

  5%   Rp. 148.9500 

J.5 Pendidikan dan Pelatihan 5%  

Sub Total  (G)   Rp. 14.340.000 

  

 K. Pemupukan Modal     

  

 L. Total Surplus/Laba Ditahan s/d 31 Desember     

    

 M. Jumlah Laba/Rugi Tahun Berjalan  

Rp. 

2.979.000  

    

 N. Modal Akhir    

  

 O. Jumlah Total Aset    
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i) Laporan arus Kas 

TABEL 4.5 

Arus Kas 

Arus Kas Masuk :     

Saldo Awal Umum Rp. 13.000.000 

  

Kas operasional saldo 

awal  

- 

Penerimaan kas umum - 

Penerimaan kas 

Operasional 

Rp. 16.562.000 

Penerimaan Pendapatan 

Unit Usaha 

- 

Penerimaan Pendapatan 

Unit Usaha Lainya 

- 

Penerimaan Pendapatan 

Lainnya 

- 

Penerimaan Angsuran - 

Penerimaan Tabungan - 
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Penerimaan Pinjaman 

Jangka Panjang 

- 

Penerimaan Pendapatan 

dagang/produksi 

 

Jumlah Penerimaan Kas 
 Rp. 29.562.000  

Arus Kas Keluar : 
   

Pembelian Barang 

Dagangan 

Rp. 2.000.000 

  

Perguliran - 

Setor Rekening - 

Aktiva Tetap - 

Biaya dibayar di muka - 

Deviden - 

Alokasi Hasil Usaha - 

pengembalian Tabungan - 
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Pembayaran Angsuran 

Pinjaman 

- 

Biaya Operasional Unit 

Usaha 

- 

Pembayaran Beban Gaji - 

Pembayaran Listrik Rp. 360.000 

Pembayaran Transport - 

ATK - 

Jumlah Pengeluaran 

Kas 

 Rp. 2.360.000  

Saldo Akhir 
 Rp. 27.202.000  
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j) Realisasi Pendapatan Desa Jambu 2019 

 

Tabel 4.7 

Realisasi Pendapatan Desa Jambu 2019 

KODE 

AKUN   

Perkiraan/Akun 

Tahun 

Berjalan 

Bulan  

Lalu  

Bulan Ini 

Tahun 

Berjalan 

(S/d 

Bulan 

Ini) 

4 PENDAPATAN       

41 

Pndapatan 

oeperasional umum 

 Rp. 

13.141.000 

 Rp. 

3.421.000 

 Rp. 

16.562.0

00 

411 

Pendapatan Bunga 

Bank Umum 

   

412 

Pendapatan Bunga 

Bank Operasional 

   

413 

Pendapatan Unit 

Usaha  Simpan 

Pinjam 

   

414 

Pendapatan Unit 

Usaha Jasa 
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415 

Pendapatan lainya 

Rp. 

13.000.000 

 

Rp. 

13.000.0

00 

  

Pendapatan Unit 

Usaha 

dagang/produksi 

   

Total Pendapatan   

Rp. 

29.562.0

00 

 Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa pendapatan Desa 

Jambu tahun 2019 yang bersumber dari pendapatan operasional 

umum serta pendapatan lainnya adalah Rp 29.562.000.  

C. Gambaran Umum Desa wisata Jambu 

 Sesuai dengan visi dan misi Desa jambu dilanddasi dengan 

masyarakat sejahtera serta religius, desa yang inovatif dan modern, maka 

salah satu faktor yang dikembangkan di Desa Jambu yaitu pada sektor 

pariwisata. Salah satu perwujudan desa yang inovatif adalah dengan 

didirikannya destinasi wisata edukasi, wisata alam, dan wisata budaya. 

Berikut destinasi wisata yang ada di Desa wisata Jambu : 

1) Agrowisata Petik Kelengkeng 

 Wisata petik kelengkeng ini merupakan wisata yang pertama 

kali didirikan di Desa Jambu ini. lokasinya berada di lahan 

persawahan milik warga. Wisatawan yang mengunjungi tempat ini 
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atau wisata petik klengkeng ini akan diajarkan tentang metode 

tanaman tumpang sari, yang menjadi tanaman utamanya yaitu pohon 

kelengkeng dan dibawah pohon kelengkeng diberi tanaman cabai, 

kacang tanah atau bisa juga kacang panjang. Jadi pada satu lahan 

terdapat berbagai jenis tanaman yang berbeda, sehingga dapat 

memaksimalkan pemanfaatan lahan. Saat berkunjung ke tempat ini 

isatawan tidak hanya mendapat pengetahuan tentang metode 

tanaman tumpang sari saja tetapi wisatawan juga dipersilahkan 

untuk memakan buah kelengkeng sepuasnya. 

Gambar 4.2  

Agrowisata Petik Kelengkeng 

 

 

2) Wisata sungai sejuta ikan 

 Objek wisata sungai sejuta ikan ini merupakan objek wisata 

air yang pertama dibuka di Desa Jambu. Wisata sungai sejuta ikan 

ini memanfaatkan sungai irigasi untuk dijadikan wahana wisata. 

Disepajang aliran sungai diberi jaring penyekat agar ikan-ikan di 

sungai tersebut tidak hanyut. Di tempat ini wisatawan dapat 
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berinteraksi langsung dengan ikan sambil berenang karena air 

sungai yang cukup bersih, selain itu wisatawan juga dapat memeri 

makan ikan, serta bisa juga dijadikan sebagai terapi kaki  meskipun 

ikan yang ada bukan jenis ikan yang dijadikan terapi seperti 

biasanya. Tetapi meskipun demikian, masih banyak wisatawan yang 

datang dan penasaran untuk mencoba terapi kaki dengan ikan-ikan 

besar tersebut. Jenis ikan yang ada di wisata sungai sejuta ikan ini 

yaitu ikan nila, ikan mas (tombro), ikan koi, ikan komet, dan masih 

banyak lagi jenis ikan lainnya. Wisata sungai sejuta ikan sungainya 

sangat dangkal hanya setinggi lutut orang dewasa dan ikan-ikan 

disungai tersebut juga jinak. Di ekitar sungai juga disediakan spot-

spot selfie yang instagramable. 

 Gambar 4.3   

Wisata Sejuta Ikan 
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3) Wisata Tubing Sungai Niagara (Serinjing) 

 Wisata ini merupakan pengembangan dari wisata sungai 

sejuta ikan. Seperti namanya, wisata tubing sungai niagara ini 

terletak di sungai serinjing/harinjing. Sungai serinjing/harinjing 

merupakan induk sungai sejuta ikan. Di wisata tubing sungai niagara 

pengunjung dapat merasakan indahnya pemandangan hutan bambu 

yang masih alami sembari menyusuri aliran sungai serinjing yang 

panjangnya kurang lebih 2 km. Di akhir lintasan, pengunjung akan 

merasakan melintasi bendungan setinggi 20 meter dengan 

kemiringan 45 derajat. Wisata tubing sungai niagara ini sangat aman 

karena pengunjung akan dipakaikan pelampung, helm, dan juga ada 

tim pendamping untuk memandu selama menyusuri sungai. Tetapi 

wahana ini hanya dapat digunakan pada musim penghujan saat 

aliran sungai cukup deras. 

Gambar 4.4 

Wisata Tubing Sungai Niagara 
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4) Wisata Tanam Padi 

 Wisata tanam padi letaknya masih satu lokasi dengan wisata 

sungai sejuta ikan dan wisata tubing sungai niagara. Wisata tanam 

padi ini merupakan wisata edukasi untuk anak-anak sekolah. Disini 

anak-anak diajarkan bagaimana cara menanam bibit padi yang 

benar, sehingga anak-anak mengerti darimana asal usul nasi. Setelah 

menanam bibit padi anak-anak bisa bermain kotor-kotoran dengan 

bermain lumpur dan berlari-larian di tengah sawah. 

Gambar 4.5 

Wisata Tanam Padi 

 

 

5) Wisata memandikan sapi 

 Memandikan sapi ini menjadi salah satu wisata favorit anak-

anak. Karena mereka bisa bermain air bersama sapi sembari 

memandikan sapi, selain itu anak-anak juga dapat menaiki 

punggung sapi ketika sapi dimandikan. 
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Gambar 4.6 

Wisata Memandikan Sapi 

 

 

6) Wisata Kebun Bibit Kediri 

 Pada awalnya wisata kebun bibit kediri ini hanya menjual 

aneka bibit buah-buahan dan juga dijadikan tempattitik kumpul 

pengujung sebelum melakukan wisata edukasi di seluruh Desa 

Jambu. Saat ini wisata kebun bibit Kediri juga menyediakan 

beberapa kamar yang di desain unik dan menarik yang 

diperuntukkan untuk wisatawan yang ingin bermalam dilokasi desa 

wisata Jambu. Di kebun bibit ini anak-anak diajarkan tentang 

macam-macam jenis buah-buahan lokal, ciri fisik tiap tanaman, cara 

menanam bibit menggunakan polibag, dan juga anak-anak akan 

diajarkan cara sambung bibit atau sering disebut dengan okulasi. Di 

lokasi wisata kebun bibit ini juga disediakan resto yang nyaman dan 

sejuk untuk melihat pemandangan sambil menikmati aneka 

makanan dan minuman yang ada. 
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Gambar 4.7 

Wisata Kebun Bibit Kediri 

 

 

7) Wisata Peternakan Kambing Ettawa 

 Disini anak-anak dapat berinteraksi langsung dengan 

kambing ettawa, memberi makan, memerah susu kambing ettawa, 

dan bisa juga naik ke punggung kambing. Setelah memerah susu 

kambing ettawa, anak-anak dapat mencicipi langsung susu kambing 

ettawa yang masih fresh. Tidak hanya itu, disini anak-anak juga 

mendapat pengetahuan tentang cara membuat ice cream dari susu 

kambing yang ditambahkan lidah buaya. 
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Gambar 4.8 

Wisata Perah Kambing Ettawa 

 

 

8) Wisata Rumah Yogurt 

 Disini juga tersedia tempat edukasi produk olahan susu, 

antara lain yaitu pengolahan susu segar menjadi yogurt, permen dari 

susu dan juga sabun/shampo dari susu kambing ettawa atau dari susu 

sapi. Di tempat ini anak-anak akan diajakan tahapan membuat 

yogurt, permen, sabun/shampo. 

Gambar 4.9 

Wisata Rumah Yogurt 
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9) Taman Baca dan Jalan Sejuta Warna 

 Disini merupakan edukasi yang lebih cenderung 

diperuntukan bagi anak-anak pada jenjang pendidikan paud maupun 

taman kanak-kanak dan sederajad. Materi yang diajarkan yaitu 

mengenal macam-macam warna, tebak-tebakan warna, selain itu 

juga akan diajarkan metode membaca cepat dan benar. Sedangkan 

untuk orang dewasa bisa memanfaatkan tempat ini untuk foto-foto 

selfie karena tempatnya banyak bunga dan jalan pafing warna-warni 

yang cukup menarik. 

Gambar 4.10  

Taman Baca 
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Gambar 4.11  

Jalan Sejuta Warna 

 

 

 

10) Edukasi Pengolahan Limbah Kayu (Ask Craft) 

 Edukasi pengelolaan limbah kayu ini bertujuan untuk 

mengajarkan anak-anak untuk dapat memanfaatkan sisa-sisa kayu 

yang sudah tidak terpakai. Jika biasanya limbah kayu akan 

digunakan untuk kayu bakar saja, kini anak-anak diajarkan untuk 

mengolah limbah kayu menjadi kerajinan yang mempunyai nilai 

jual. Misalnya dengan membuat gantungan kunci, pigora foto, dan 

jam dinding.  
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Gambar 4.12 

Edukasi Ask Craft 

 

 

11) Jelajah Sepeda Tua 

 Pengunjung dapat merasakan berkeliling Desa Jambu 

menggunakan sepeda ontel tua. Dengan mengendarai sepeda tua 

pengunjung bisa menikmati keindahan Desa Jambu, melihat 

hamparan sawah-sawah yang luas dan merasakan kesegaran udara 

di pagi hari. 

Gambar 4.13 

Wisata Jelajah Sepeda Tua 

 

 

12) Wisata Tangkap LeleWisata tangkap lele ini berlokasi di lahan 

persawahan dengan air sebatas mata kaki. Ratusan ikan lele terdapat 
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di lahan persawahan tersebut. Peserta juga dapat membawa pulang 

ikan lele hasil tangkapan dengan menggunakan tangan kosong 

tersebut.  

Gambar 4.14 

Wisata Tangkap Lele 

 

13) Rumah Gamelan 

 Rumah gamelan merupakan wisata edukasi budaya yang ada 

di Desa Jambu. Pengunjung akan diperkenalkan pada budaya 

gamelan jawa, mulai dari nama-nama alat musik yang ada dan akan 

diajarkan cara memainkannya. Pengunjung juga dapat memainkan 

alat-alat msik yang ada dengan sebisanya. 
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Gambar 4.15 

Wisata Rumah Gamelan 

 

 

14) Omah Pawon dan Baju Adat Jawa 

 Di tempat ini menyuguhkan nuansa dapur tempo dulu yang 

lengkap degan ornamen-ornamen khas dapur (pawon) tempo dulu 

tanpa ada alat-alat modern. Tempat ini dibuat untuk berfoto-foto 

bagi pengunjung.  

Gambar 4.16 

Wisata Omah Pawon dan Baju Adat Jawa 

 

 

15) Permainan Outbond 

 Permainan outbond ini dikhususkan bagi anak-anak untuk 

melatih kekompakan dan ketangkasan.  
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Gambar 4.17 

Wisata Permainan Outbond 

 

 

D. Penghargaan Desa Wisata Jambu 

1. Penghargaan sebagai Desa Wisata Cerdas Mandiri Sejahtera 

olehGubernur Jawa Timur 

 

2. Juara 2 lomba video desa wisata oleh Dinas Kominfo Kab. Kediri 

 

3. juara harapan 3 kategori video youtube dan juara 2 kategori video 

instagram 
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4. Juara 1 Anugrah Desa 2016 dan 2018 Kategori Inovasi Pengelolaan 

Lingkungan 

 

5. Juara 2 Anugerah desa 2019 

 

6. Pameran di Singapura  
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E. Analisis data 

 Desa Jambu adalah nama desa di Kabupaten Kediri. Yang 

dikembangkan di Desa Jambu yaitu pada sektor pariwisata yang sesuai 

dengan visi dan misi Desa Jambu yaitu Desa yang modern dan inovatif yang 

dilandasi dengan masyarakat sejahtera dan religius. Salah satu perwujudan 

Desa inovatif adalah mampu mengelola potensi yang ada di Desa Jambu 

dengan membangun destinasi wisata edukasi, wisata alam, serta budaya 

yang hingga saat ini dapat menarik banyak wisatawan. Otonomi desa 

memberikan manfaat bagi masyarakat desa untuk memiliki kebebasan 

dalam mengatur dan melaksanakan kehidupannya berdasarkan kemampuan 

dengan mengurangi intervensi dari luar Desa. Dengan dilaksanakannya 

Otonomi Desa dapat menambah kesejahteraan masyarakat desa, dapat 

mempercepat kemajuan kegiatan ekonomi desa, mempercepat 

industrialisasi Desa, menciptakan lapangan pekerjaan, tersediannya bahan 

pangan dan lain-lain untuk menunjang konsumsi dan produksi kebutuhan 

masyarakat, adanya keterkaitan ekonomi lokal, meningkatkan kapasitas 

lembaga, dan organisasi masyarakat desa. Pariwisata menjadi salah satu 

penggerak roda pengembangan perekonomian masyarakat. Pembangunan 

Kepariwisataan mempunyai peran penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, seperti membuka lapangan pekerjaan, meratanya 

kesempatan kerja, industri mikro dan menengah meningkat, dan 

meningkatnya pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata bersangkutan.70 

 
70 Renstra Disparbud 2016-2021  
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 Program desa wisata merupakan bentuk adanya 

pelimpahanwewenang kepada desa dapat mengelola dan mengururs sendiri 

urusan pemerintahannya.Dengan adanya otonomi desa menjadikan desa 

menjadi mandiri. Pelaksanaan otonomi desa diharapkan kesejahteraan 

masyarakat desa meningkat, perekonomian desa mengalami kemajuan yang 

cepat, mempercepat industrialisasi desa, lapangan kerja bertambah, bahan 

pangan tersedia dan lain-lain untuk menunjang kebutuhan konsumsi dan 

produksi, adanya keterkaitan ekonomi lokal, meningkatka kapasitas 

lembaga dan organisasi masyarakat desa. Pengertian dari desa wisata ialah 

potensi yang dimiliki desa yang menjadi daya tarik wisata dengan segala 

potensinya. Program Desa Wisata diharapkan dapat meningkatkan 

perekonomian mayarakat serta dapat melestarikan dan memberdayakan 

potensi budaya dan nilai-nilai kearifan lokal. Desa Wisata Jambu dalam 

pengelolaannya berada dibawah naungan BUMDes. Untuk mengetahui 

tujuan dari program Desa Wisata Jambu dapat dilihat dengan teori tujuan 

pendirian BUMDes. 

 Berikut penulis akan membahas mengenai informasi yang penulis 

dapat dari informan sebagai sumber data yang tentunya berhubungan 

dengan rumusan masalah yang nantinya akan penulis jawab. Penulis 

mengangkat 3 hal, yaitu strategi Desa Jambu membangun desa wisata 

Jambu, apakah pembangunan desa wisata Jambu berdampak pada 

peningkatan pendapatan asli desa, dan bagaimana strategi Desa Jambu 

dalam mempertahankan keberhasilan desa wisata Jambu. Dengan rumusan 
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masalah tersebut penulis dapat mengetahui bagaimana strategi membangun 

desa wisata Jambu, apakah desa wisata Jambu dapat meningkatkan 

pendapatan asli desa, dan bagaimana upaya desa untuk mempertahankan 

keberhasilan program desa wisata Jambu. Peneliti memilih Kepala Desa 

Jambu, ketua BUMDes Desa Jambu, Pedagang di desa wisata Jambu, 

pengunjung, serta dinas-dinas terkait sebagai informan untuk memberikan 

informasi terkait rumusan masalah yang diangkat penulis.   

1. Strategi Desa Jambu dalam membangun desa wisata 

 Strategi menurut Stephanie K. Marrus adalah proses 

perencanaan oleh pemimpin untuk tujuan jangka panjang serta 

penyusunan rencana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Konsep 

strategi tidak hanya memiliki arti untuk mengejar keuntungan, tetapi 

bagi organisasi publik stratregi berguna untuk menentukan 

bagaimana menyesuaikan diri dengan lingkungan dan menentukan 

usaha untuk mencapai tujuannya. Kotten  mengemukakan bahwa 

suatu organisasi dalam membuat keputusan-keputusan penting harus 

efektif secara stratejik (Strategically effective). Perencanaan 

stratejik menurut Bryson dalam buku Salusu merupakan jalan utuk 

mempermudah masyarakat dalam menangani kondisi yang berubah, 

membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi, membangun 

kekuatan, menarik manfaat dan peluang, serta menghindari 

ancaman. Teori strategi ini nantinya akan digunakan untuk melihat 
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strategi desa dalam membangun desa wisata Jambu dari 

perancanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.  

 Sebelum mambahas strategi dalam membangun desa wisata 

Jambu, penulis terlebih dahulu membahas mengenai kategori 

seorang pemimpin. Untuk dapat melaksanakan perencanaan 

stratejik dengan tepat maka perlu adanya seorang pemimpin yang 

tepat. Sebagai penyelenggara pemerintahan desa yaitu kepala Desa 

Jambu sangat berpengaruh dalam menentukan nasib masa depan 

Desa Jambu, maka dari itu sebagai seorang pemimpin harus 

memiliki kategori tertentu agar desa yang dipimpin menjadi lebih 

baik.  

 Terdapat tiga kategori umum seorang pemimpin, kategori 

seorang pemimpin ini nantinya digunakan untuk melihat bagaimana 

kepala Desa Jambu dalam menjalankan perannya sebagai seorang 

pemimpin. Berikut kategori seorang pemimpin yaitu mampu 

menganalisa dan mengambil keputusan yang tepat, mampu 

menyusun dan menunjuk orang-orang yang ahli dan tepat untuk 

menduduki jabatan, mampu menjalankan organisasi agar berjalan 

lancar untuk mencapai tujuan. Tiga kategori tersebut sesuai dengan 

kategori seorang pemimpin yang ada pada Kepala Desa Jambu.  

 Yang pertama, mampu menganalisa dan mengambil 

keputusan yang tepat. Hal ini terlihat dari keputusan Kepala Desa 

untuk membranding Desa Jambu sebagai desa wisata pada Tahun 
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2014 yang pada saat itu desa wisata sedang gencar dibicarakan. 

Hingga pada tahun 2016 desa wisata Jambu mulai dikenal banyak 

orang. Menurut Bapak Agung, “awal mula membranding Desa 

wisata pada tahun 2014, pada saat itu masih ada tiga wisata 

edukasi. Pada tahun 2016 Desa wisata Jambu mulai dikenal banyak 

orang. Selama 2 tahun mengadakan promosi-promosi”71 

Dari pernyataan diatas membuktikan bahwa Kepala Desa Jambu 

mampunyai kriteria pemimpin yang mampu menganalisa dan 

mengambil keputusan yang tepat. Kepala Desa Jambu mampu 

menganalisa potensi yang dimiliki Desa Jambu dan mengambil 

keputusan untuk menjadikan Desa Jambu sebagai Desa wisata. 

pengambilan keputusan tersebut tepat karena pada tahun 2016 Desa 

wista Jambu dikenal banyak orang dan banyaj wisatawan yang 

berkunjung serta destinasi wisata yang ada terus bertambah.  

 Yang Kedua, mampu menyusun dan menunjuk orang-orang 

yang ahli dan tepat untuk menduduki jabatan. Kategori seorang 

pemimpin ini sesuai dengan Kepala Desa Jambu yaitu mampu 

menyusun desa wisata dengan tepat, membangun destinasi yang  

disesuaikan dengan potensi dimiliki masyarakat setempat serta 

relevan dengan potensi yang ada di desa. Contohnya membangun 

pasar papringan untuk ibu-ibu berjualan makanan tradisional. 

Memanfaatkan lahan kosong untuk membangun kebun bibit dan 

 
71 Bapak Agung selaku ketua BUMDes, wawancara oleh penulis, 9 Maret 2020 
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agrowisata petik buah kelengkeng disesuaikan dengan masyarakat 

setempat yaang memiliki potensi dalam bercocok tanam.  

 Yang ketiga,mampu menjalankan organisasi agar berjalan 

lancar untuk mencapai tujuan. Kepala Desa Jambu juga 

mencerminkan kecakapan dalam menjalankan Desa wisata Jambu. 

Sejak membranding Desa menjadi Desa wisata tahun 2014 hingga 

saat ini tahun 2020 Desa wisata Jambu terus berkembang dan 

bertambahnya destinasi wisata edukasi yang ada. Bapak Agung 

mengatakan, “...awalnya hanya ada 3 wisata edukasi, saat ini sudah 

ada kira-kira 15 wisata edukasi dengan adanya destinasi wisata 

yang beraneka ragam maka dapat memberdayakan masyarakat 

setempat dan menambah pendapatan.”72 

Dari pernyataan ketua BUMDes terlihat bahwa Kepala Desa mampu 

menjalankan program desa wisata dengan baik dan mencapai tujuan 

yang diharapkan. 

 Tujuan pembangunan kawasan pedesaan yaitu agar 

pelayanan lebih cepat dan meningkat kualitasnya, sebagai upaya 

memberdayakan masyaraka dan peran aktif masyarakat dalam 

pembangunan partisipatif. Pembangunan kawasan pedesaan 

diharapkan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, seluruh 

masyarakat desa kesejahteraannya meningkat, kemiskinan menurun, 

lebih baik dalam hal sarana prasarana, berkembangnya 

 
72 Bapak Agung selaku ketua BUMDes, wawancara oleh penulis, tanggal 9 Maret 2020. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

107 

perekonomian lokal, manfaatkan sebaik mungkin secara 

berkelanjutan sumber daya alam yang ada. Pembangunan kawasan 

pedesaan juga terjadi di Desa Jambu yaitu adanya program desa 

wisata Jambu dengan mengelola potensi yang ada di Desa Jambu. 

Sesuai dengan pernyataan Kepala Desa, “Program Desa wisata 

Jambu ini merupakan salah satu pembangunan yang ada di Desa 

Jambu. Bersama masyarakat mengelola potensi yang ada di Desa 

Jambu hingga saat ini banyak dikenal wisatawan.sebelum dijadikan 

tempat wisata, spot-spot wisata itu dulunya tempat terbengkalai. 

Hingga akhirnya kita bersihkan dan dijadikan tempat wisata”.73 

 Strategi pada dasarnya merupakan bentuk respon terhadap 

harapan masyarakat. Harapan masyarakat tersebut diselaraskan 

dengan harapan dan kepentingan dari pemimpin serta pihak-pihak 

terkait, dengan kata lain harus ada keserasian antara kepentingan 

organisasi dengan kepentingan masyarakat. Pada dasarnya harapan 

masyarakat Desa Jambu dan harapan Pemerintahan Desa Jambu 

adalah perubahan ekonomi menjadi lebih baik dan masyarakat lebih 

sejahtera. Untuk mencapai harapan tersebut maka Pemerintah Desa 

Jambu melakukan pembangunan desa dengan membuat program 

desa wisata Jambu. Dalam membangun desa wisata Jambu tentu 

membutuhkan dukungan dari semua pihak dari yang tingkat atas 

sampai bawahan, baik masyarakat setempat dan perangkat desa 

 
73 Bapak Agus Joko Susilo selaku kepala desa, wawancara oleh penulis, pada tanggal 9 Maret 2020. 
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maupun dari dinas-dinas terkait. Seperti yang dikemukakan oleh 

Untoro dan Halim, perencanaan strategis harus melibatkan semua 

bawahan yang terlibat langsung. Berikut penulis akan membahas 

bagaimana strategi Desa Jambu dalam membangun Desa wisata. 

terdapat tiga tahapan dalam manajemen stratejik :  

1) Perumusan atau perencanaan strategis (strategic planning) 

 Untuk membangun desa wisata yang pertama kali dilakukan 

yaitu melakukan perencanaan. Dalam tahap perumusan dan 

perencanaan strategis ini dilimpahkan kepada pemimpin. 

Kepala Desa merupakan pemimpin penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa, menetapkan peraturan desa, memegang 

kekuasaan keuangan serta set desa, dan lain-lain. Pemerintah 

desa memiliki fungsi utama untuk mengatur, memberi 

perintah, memberi fasilitas, dan memberi pelayanan kepada 

masyarakat. Semua kepentingan masyarakat dan kebutuhan 

masyarakat menjadi tanggung jawab dari pelayanan 

pemerintah, baik langsung maupun tidak langsung seperti 

membuat peraturan perundang-undangan maupun membuat 

program-program untuk mensejahterakan masyarakat. 

Dilantiknya Kepala Desa baru membawa perubahan besar bagi 

Desa Jambu dengan mulai membuat program penghijauan 

yang merupakan cikal bakal terciptanya desa wisata Jambu 

sebagai upaya untuk mensejahterakan masyarakat. Dengan 
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program penghijauan yang mewajibkan satu rumah satu pohon 

kelengkeng dan terus berkembang menanam pohon alpukat 

dan mulai dibentuknya tempat-tempat wisata edukasi di Desa 

Jambu.  

 Dalam perencanaan strategis tidak hanya Kepala Desa yang 

terlibat. Ada dua dimensi perencanaan manajemen stratejik 

dalam buku Salusu, yaitu perencanaan melibatkan bawahan. 

Dalam perencanaan pembangunan desa wisata, kepala desa 

yang dibantu perangkat desa dan adanya dukungan dan 

partisipasi masyarakat setempat. Yang kedua, perencanaan 

fleksiel dan cepat. Sejak kepala Desa Jambu mencalonkan diri 

sebagai kepala desa, beliau sudah bercita-cita ingin 

membangun Desa wisata. sejak mulai menjabat sebagai 

Kepala Desa tahun 2014, Kepala Desa Jambu sudah 

membranding Desa Jambu sebagai Desa wisata. Selama 2 

tahun mengadakan promosi-promosi dan pada tahun 2016 

Desa wisata Jambu sudah dikenal banyak orang. Kepala Desa 

Jambu megatakan, “..sejak mencalonka diri sebagai Kepala 

Desa saya sudah memiliki cita-cita ingin membangun Desa 

wisata. Mulai menjabat pada tahun 2014. Awal mula 

memanfaatkan potensi yang dimiliki desa, potensi yang sesuai 

dengan kearifan lokal di Desa Jambu”.74 

 
74 Bapak Agus Joko Susilo selaku kepala desa, wawancara oleh penulis, pada 9 Maret 2020 
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 Menurut Bryson, perencanaan strategis yaitu jalan untuk 

menolong masyarakat dalam menangani kondisi yang berubah 

dan membantu menyelesaikan masalah, membangun 

kekuatan, menarik manfaat dan peluang, mengurangi 

kelemahan dan menghindari ancaman. Perumusan 

perencanaan strategis memuat mengenai kekuatan yang 

dimiliki, kelemahan, peluang, dana, kualitas sumber daya 

manusia dan teknologi. Kekuatan yang dimiliki Desa Jambu 

yaitu memiliki potensi alam yang dapat dimanfaatkan sebagai 

tempat wisata.  Potensi alam yang ada di Desa Jambu seperti 

sungai yang memiliki panjang ±2 Km dan adanya bendungan 

setinggi 20 meter dengan kemiringan 45 derajat saat ini 

dijadikan sebagai objek wisata tubing sungai niagara. Untuk 

sungai lanjutan dari sungai tersebut dijadikan untuk wisata 

sungai sejuta ikan yang dapat digunakan untuk terapi kaki. 

Selain itu juga terdapat lahan yang cukup luas yang kemudian 

digunakan untuk menanam bibit buah-buahan yang kemudian 

dikembangkan dibangun kamar-kamar untuk tempat 

penginapan. Untuk pemanfaatan potensi yang ada di desa 

dengan semaksimal mungkin, di Desa Jambu juga menjadikan 

peternakan warga sebagai wisata edukasi seperti perah 

kambing ettawa serta memanfaatkan sapi milik warga untuk 

edukasi membajak sawah untuk anak-anak. Dari semua 
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potensi yang ada di Desa Jambu dimanfaatkan utntuk 

membangun program wisata edukasi dan untuk kegiatan 

ekonomi yang dapat memperbaiki perekonomian desa.  

 Untuk melihat perencanaan yang dibuat oleh kepala desa 

selaku pemimpin dalam membangun desa wisata, penulis 

berpedoman dengan pendapat Kotler yang mengemukakan 

bahwa ada 4 petunjuk perencanaan strategi bagi organisasi 

publik yaitu mengembangkan visi misi, mengidentifikasi 

lingkungan, mengkomunikasikan misi kepada masyarakat, 

menciptakan kepuasan masyarakat. Hal ini sesuai dengan 

perencanaan kepala Desa Jambu dalam membangun desa 

wisata Jambu : 

a) Mengembangkan visi misi  

Visi misi Desa Jambu yaitu mrnciptakan desa yang 

modern dan inovatif yang dilandasi dengan masyarakat 

sejahtera dan religius. Salah satu perwujudan Desa 

inovatif adalah mampu mengelola potensi yang ada di 

Desa Jambu dengan membangun destinasi wisata yaitu 

1) Wisata edukasi seperti wisata edukasi tanam 

buah dalam pot, wisata edukasi petik 

kelengkeng, wisata edukasi tanam padi, wisata 

edukasi rumah yogurt, wisata edukasi perah 

kambing ettawa, taman baca, edukasi ask craft.  
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2) Wisata alam, seperti sungai sejuta ikan, sungai 

tubing niagara, Outbond, kebun bibit, tangkap 

lele, memandikan sapi. 

3) Wisata budaya seperti rumah gamelan, jelajah 

sepeda tua, omah pawon dan baju adat jawa. 

 Mengelola potensi yang ada di desa jambu dengan 

terciptanya wisata edukasi, wisata alam, dan wisata 

budaya tersebut merupakan bentuk menjalankan visi dan 

misi Desa Jambu yaitu menciptakan Desa yang modern, 

inovatif, dan diladasi dengan masyarakat yang sejahtera 

dan religius. 

b) Mencari potensi yang ada di desa 

Mencari potensi yang ada di desa dan 

memanfaatkannya semaksimal mungkin disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat. Dalam perumusan 

perencanaan harus mengidentifikasi lingkungan agar 

perumusan perencanaan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Desa Jambu memiliki potensi yang 

beragam dan dapat dimanfaatkan sebagai tempat 

wisata. Masyarakat Desa Jambu mayoritas bekerja 

dengan bertani dan sebagai ibu rumah tangga. Dengan 

potensi yang ada di Desa Jambu yaitu adanya sungai 

dan lahan yang luas maka visi misi Desa Jambu yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

113 

ingin menjadikan Desa Jambu modern dan inovatif 

dapat diwujudkan dengan memanfaatkan sungai, 

lahan, dan lainnya sebagai tempat wisata yang 

menguntungkan masyarakat.  

c) Menyelaraskan misi dengan masyarakat 

Menyelaraskan misi dengan masyarakat merupakan 

sosialisasi kepada masyarakat untuk menyampaikan 

misi. Untuk menyampaikan misi, Kepala Desa Jambu 

dibantu perangkat Desa menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami masyarakat agar masyarakat dapat 

menerima misi yang disampaikan. Seperti pernyataan 

Kepala Desa Jambu, “..dengan sering bersosialisasi 

dengan warga, mengadakan pertemuan, melakukan 

musyawarah dusun”.75 

Kepala Desa Jambu juga mengatakan, “sejak 

mencalonkan diri menjadi Kepala Desa sudah 

mempunyai cita-cita ingin membangun Desa wista 

dengan memanfaatkan potensi yang ada di Desa, 

potensi yang sesuai dengan kearifan lokal di Desa 

Jambu. terus observasi mencari potensi yang ada di 

Desa untuk dijadikan tempat wisata. Lalu untuk 

menyadarkan masyarakat akan pentingnya 

 
75 wawancara dengan bapak Agus, selaku kepala desa, pada 9 Maret 2020. 
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membangun Desa wisata kita mengadakan sosialisasi, 

pertemuan, melakukan musyawarah dusun.”76 

Menurut bapak Agung selaku ketua BUMDes 

mengatakan, “sebelum membuat suatu spot wisata 

selalu mensosialisasikan kepada masyarakat tentang 

tujuan, manfaat dikelolanya suatu tempat untuk 

dijadikan spot wisata sebaga perwujudan desa yang 

modern dan inovatif dengan membangun spot 

wisata.”77 

Dengan mensosialisasikan misi kepada masyarakat 

maka masyarakat akan mengetahui langkah-langka 

untuk mewujudkan visi serta adanya kesepahaman 

misi akan mempermudah dalam mewujudkan tujuan 

desa yaitu membangun program desa wisata untuk 

meningkatkan perekonomian desa.  

d) Menciptakan kepuasan masyarakat  

Menciptakan kepuasan masyarakat yaitu perencanaan 

yang dibuat harus menjadi kepuasan bagi masyarakat. 

Tujuan Pemerintah Desa Jambu ingin mewujudkan 

Desa yang inovatif karena dengan membangun Desa 

Jambu pada sektor pariwisata maka akan menarik 

 
76 Ibid   
77 Bapak Agung selaku ketua BUMDes, wawancara oleh penulis, 9 Maret 2020. 
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banyak wisatawan untuk berkunjung serta sebagai 

upaya membuka lapangan pekerjaan baru bagi 

masyarakat stempat sehingga dapat menambah 

pendapatan baik pendapatan masyarakat setempat 

maupun pendapatan asli Desa.  

Seperti pernyataan pedagang di pasar papringan, 

“..dengan adanya Desa wisata ini membuat warga 

khususnya ibu-ibu ada kegiatan baru dan menambah 

pendapatan”.78 

Selain itu, perencanaan strategis dalam pembangunan 

Desa wisata juga harus memberi kepuasan kepada 

wisatawan. Seperti pernyataan pengunjung yang 

merasa puas berkunjung di Desa wisata Jambu. Mas 

Arif mengatakan, “..disini tempatnya nyaman buat 

anak-anak, banyak permainan buat anak (outbound), 

anak-anak bisa lari-larian karena tempatnya luas, jadi 

bisa betah main disini”. 79 

2) Pelaksanaan strategis (strategic implementing) 

  Pelaksanaan strategis yaitu menjalankan 

perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Dalam 

membangun desa wisata Jambu kepala desa membuat 

 
78 Ibu Nanik selaku pedagang di Pasar Papringan desa wisata Jambu, wawancara oleh penulis, pada 

tanggal 14 Maret 2020. 
79 Mas Arif selaku pengunjung di desa wisata Jambu, wawancara oleh penulis, 14 Maret 2020. 
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perencanaan dan selanjutnya melaksanakan perencanaan 

tersebut. Kepala desa melaksanakan perencanaan dengan 

memobilisasi seluruh sumber daya yang dimiliki. Dari visi dan 

misi Desa Jambu maka salah satu yang dikembangkan di Desa 

Jambu yaitu pada sektor pariwisata sedangkan salah satu 

perwujudan dari Desa inovatif yaitu dengan terciptanya 

destinasi wisata di Desa Jambu antara lain destinasi wisata 

edukatif, wisata alam, dan wisata budaya. Dalam pelaksanaan 

program Desa wisata awal mula Pemerintah Desa mengadakan 

program penghijauan dengan mewajibkan satu rumah satu 

pohon kelengkeng yang diberi nama agrowisata petik buah 

kelengkeng, seperti pernyataan Kepala Desa, “awal mula 

membuat program penghijauan yaitu menanam kelengkeng, 

tujuannya untuk wisata petik. Semua masyarakat wajib 

menanam kelengkeng. Satu rumah harus punya satu pohon 

kelengkeng. Dengan konsekuensi jika sudah berbuah mereka 

menyerahkan hasil panen senilai 150 ribu atau 7,5 kilogram 

kepada Kepala Desa. Jika tidak mau membayar maka Kepala 

Desa akan membayar 150 ribu tetapi pohon tersebut akan 

dicabut. Itu bentuk konsekuensinya.” 

Bapak ketua BUMDes Jambu, “awal membranding Desa 

wisata pada tahun 2014. Awal mula wisata edukasinya hanya 

ada tiga yaitu kebun bibit, perah kambing ettawa, dan petik 
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kelengkeng. Hingga saat ini tahun 2020 ini sudah ada 21 paket 

wisata edukasi”.80 

  Dengan adanya program penghijauan tersebut, 

Pemerintah Desa Jambu memberi pembinaan kepada 

masyarakat, dengan tujuan salah satu upaya untuk 

meningkatkan potensi masyarakat agar lebih maju. Pembinaan 

masyarakat bisa melalui pelatihan, rapat, dan lain-lain. 

Masyarakat Desa Jambu ikut serta dalam setiap kegiatan dari 

program desa wisata Jambu. Dalam pelaksanaan program desa 

wisata Jambu masyarakat diberi pembinaan dari Kepala Desa, 

Ketua BUMDes, maupun dari dinas-dinas terkait. Seperti 

pernyataan dari Kepala Desa, “pembinaan yang kami lakukan 

misalnya sebelum membentuk suatu spot edukasi misal di 

tempat A kita sosialisasikan dahulu tidak boleh saling iri kalau 

ada yang lebih laku. Kami sebagai temen-temen guide juga 

selalu mengarahkan wisatawan menuju setiap spot yang ada. 

Dan juga kami menghimbau kepada semua pelaku di setiap 

spot wisata untuk rajin-rajin posting di media sosial supaya 

menarik wisatawan. Setiap bulan juga ada perkumpulan 

guide-guide untuk melakukan evaluasi.”81 

 
80 Bapak Agung selaku ketua BUMDes, wawancara oleh penulis,  9 Maret 2020 
81 Bapak Agus Joko Susilo, selaku kepala desa, wawancara oleh penulis, 9 Maret 2020 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

118 

Menurut ketua BUMDes, “Ada pembinaan contohnya dari 

pengelola pasar papringan, pedagang diberi himbauan bahwa 

tidak boleh saling iri satu sama lain, harus saling mensupport, 

saling membantu, kita semua sama-sama menjaga wisata yang 

ada di Desa Jambu ini”.82 

Menurut Disparbud Kabupaten Kediri, “Disparbud juga 

mengadakan pembinaan kepada Desa-Desa yang mempunyai 

potensi untuk dikembangkan menjadi Desa wisata. Misalnya 

pembinaan teknis hal-hal yang menyangkut Desa wisata 

seperti tata kelola home stay dan tata kelola Desa wisata”.83 

Menurut staf Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa 

(DPMD),“DPMD khususnya seksi usaha ekonomi masyarakat 

melakukan pelatihan di Desa yaitu pelatihan bagi umkm, 

pelatihan bagi BUMDes. pelatihan atau pembinaan ini 

merupakan upaya untuk meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat maupun 

aparatur Desa sehingga dapat secara mandiri membangun 

diri serta lingkungannya”.84 

Menurut pedagang di pasar papringan, “Pak Kepala Desa 

turun langsung ke lapangan untuk mengajari warganya 

 
82 Bapak Agung selaku ketua BUMDes, wawancara oleh penulis, 9 Maret 2020 
83 Ibu Anggi selaku staf  bagian umum di dinas pariwisata dan kebudayaan Kabupaten kediri, 

wawancara oleh penulis, 27 Agustus 2020  
84 Bapak Heri selaku seksi usaha ekonomi masyarakat di dinas pemberdayaan masyarakat desa, 

wawancara oleh penulis, 12 Agustus 2020. 
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misalnya kayak menanam kelengkeng, alpukat, dan tanaman 

lainnya. Selain itu Pak Kepala Desa juga memberi tau kalau 

menjual makanan di pasar papringan tidak boleh banyak-

banyak menggunakan plastik biar lebih ramah lingkungan”.85 

  Pembinaan dilakukan oleh Bapak Agus Joko Susilo 

sebagai kepala desa Jambu yaitu dengan memberikan 

pembinaan cara menanam bibit-bibit dengan benar, berjualan 

dengan mengurangi penggunaan plastik serta memberikan 

pembinaan untuk mempromosikan Desa Wisata Jambu 

melalui media sosial. Pembinaan dari pengelola Desa Wisata 

dengan memberi arahan warga untuk menyambut wisatawan 

dan dalam mengelola wisata yang ada. Dinas pemberdayaan 

masyarakat desa juga mengadakan kegiatan pembinaan di desa 

wisata Jambu yaitu untuk meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan, perilaku masyarakat maupun aparatur 

penyelenggara Pemerintahan Desa/Kelurahan. Serta 

pembinaan dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaa Kabupaten 

Kediri yaitu dengan memberi pelatihan tata kelola homestay 

serta tata kelola Desa wisata. 

Kepala Desa Jambu memberi pelatihan kepada masyarakat 

setempat cara menanam buah dan tanaman lain yang benar 

 
85 Ibu Um selaku pedagang di Pasar Papringan desa wisata Jambu, wawancara oleh penulis, 14 Maret 

2020. 
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sehingga menghasilkan buah yang berkualitas bagus. Seperti 

pernyataan pedagang di Pasar Papringan desa wisata 

Jambu,“Bapak Kepala Desa yang ngajarin langsung kepada 

warga cara menanam buah dalam pot, menanam kelengkeng, 

mewajibkan satu rumah 1 pohon kelengkeng.”86 

  Selain mengadakan program awal yaitu enghijauan 

dan memberi pembinaan kepada masyarakat, dalam 

pelaksanaan program Desa wisata Jambu juga membutuhkan  

permodalan. Dalam pelaksanaan program Desa wisata Jambu 

diperlukan modal untuk dapat menjalankan perencanaan yang 

telah dibuat sebelumnya.  

Menurut ketua BUMDes, “Kami mengadakan program 

bantuan modal berupa bibit setiap rumah senilai Rp 4.000,00 

nanti bibit tersebut diokulasi, setelah okulasi dibeli BUMDes 

dengan harga Rp 10.000,00. Itu awal mula sebelum dibangun 

belasan destinasi wisata seperti sekarang ini”.87 

Dari data yang penulis peroleh, penyertaan modal pertama 

tahun 2018 senilai Rp 46.660.000 dan pernyertaan modal 

kedua tahun 2018 Rp 13.420.000.   

3) Pengawasan dan pengendalian strategis (strategic 

controlling/evaluating) 

 
86 Ibid 
87 Bapak Agung selaku ketua BUMDes, wawancara oleh penulis, 9 Maret 2020. 
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Dalam membangun desa wisata Jambu, strategi yang 

digunakan yaitu melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan 

selanjutnya melakukan pengawasan. Pengawasan penting 

dilakukan untuk memantau perkembangan pembangunan Desa 

wisata Jambu. Adapun pengawas BUMDes Jaya Makmur 

merupakan perwakilan kepentingan masyarakat serta memiliki 

kewajiban menyelenggarakan rapat umum sebagai wadah 

untuk membahas kinerja BUMDes maupun pelaksanaan desa 

wisata Jambu. Seperti pernyataan ketua BUMDes, “Ada 

pertemuan rutin antar pengelola Desa wisata, tapi waktunya 

tidak tentu hanya jika ada yang penting aja mengadakan rapat. 

Tetapi untuk guide setiap bulan ada perkmpulan atau rapat 

untuk evaluasi. Itu salah satu bentuk pngawasan yang kami 

lakukan”88. 

2. Program Desa wisata Jambu berdampak pada pendapatan asli 

desa 

 Pendapatan asli desa sebagai salah satu sumber pendapatan 

desa, selain itu pendapatan desa juga berasal dari anggaran 

pendapatan dan belanja negara, dari pajak, retribusi, anggaran 

pendapatan dan belanja daerah, sumbangan, dan lain sebagainya. 

Sedangkan pendapatan asli desa bersumber dari aset yang dimiliki 

desa, hasil usaha, gotong royong, swadaya, dan lain sebgainya. Dari 

 
88 Ibid  
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hasil usaha contohnya BUMDes, tanah kas, BUMN, BUMD, usaha 

masyarakat, dan lain-lain. Dari hasil aset contohnya pasar desa, 

pemandian umum, tambatan perahu, bangunan milik desa, wisata 

rekreasi desa, pelelangan ikan, jaringan irigasi, dan lain-lain. 

Sedangkan dari hasil swadaya, partisipasi, dan gotong royong dapat 

berupa jasa maupun barang. PADesa dari lain-lain dapat berupa 

pungutan desa, hasil penjualan kekayaan desa, bunga bank, 

pengadaan barang dan jasa, penerimaan ganti rugi, fasilitas sosial 

dan umum, serta dana sukarela. Sumber pendapatan asli desa ini 

nantinya digunakan untuk melihat apakah adanya desa wisata Jambu 

yang merupakan salah satu unit kegiatan usaha  BUMDes dapat 

menambah pendapatan asli desa.  

 Desa Jambu terkenal dengan desa wisata yang memiliki 

banyak destinasi wisata di Kabupaten Kediri dengan memanfaatkan 

potensi yang ada di Desa dan tidak menghilangkan nilai kearifan 

lokal. Dengan memanfaatkan dana desa pada tahun 2014 Kepala 

Desa Jambu membangun Desa dengan menyalurkan bakat bercocok 

tanam yaitu dengan menanam seribu lebih pohon kelengkeng yang 

saat ini sudah mencapai delapan ribu lebih pohon kelengkeng dan 

sampai sekarang jenis tanaman semakin bervariasi seperti buah 

alpukat dan jenis buah lainnya. Hasil panen buah-buahan yang ada 

hasilnya cukup memuaskan. Seiring berjalannya waktu Desa Jambu 

terus mengembangkan potensi yang ada hingga saat ini wisatawan 
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berdatangan dari berbagai daerah untuk berkunjung di desa wisata 

Jambu. Selain dapat melihat berbagai macam tanaman yang ada di 

kebun bibit, juga ada homestay untuk menginap, pada hari sabtu 

minggu atau hari libur tertentu pengunjung dapat membeli aneka 

macam makanan tradisional di pasar papringan, selain itu anak-anak 

bisa bermain outbond dan masih banyak tempat-tempat menarik 

yang dapat dinikmati oleh wisatawan dari berbagai tingkatan usia. 

Banyaknya destinasi yang ada Desa Jambu menjadi daya tarik 

tersendiri bagi wisatawan, sehingga hal ini berpengaruh terhadap 

pendapatan asli desa. Dalam pengelolaannya desa wisata Jambu 

dibawah naungan BUMDes. Pendirian BUMDes memiliki tujuan 

agar ekonomi desa  meningkat, mengelola aset desa secara maksimal 

untuk kesejahteraan desa, meningkatkan usaha masyarakat, 

mengembangkan usaha kerja sama antar desa, memperluas jaringan 

pasar untuk kebutuhan masyarakat, membuka lapangan kerja, 

pemerataan ekonomi desa untuk kesejahteraan masyarakat, 

meningkatkan pendapatan asli desa dan pendapatan masyarakat. 

Dari uraian tujuan pendirian BUMDes Desa Jambu diatas, dapat 

diketahui bahwa salah satu tujuan dari adanya desa wisata Jambu 

yang merupakan kegiatan usaha yang dikelola BUMDes yaitu untuk 

meningkatkan pendapatan asli desa.  

 BUMDes Jaya Makmur Desa Jambu didirikan pada tahun 

2014 sejak membranding desa Jambu sebagai desa wisata. Sebelum 
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tahun 2014 di Desa Jambu belum mendirikan BUMDes sehingga 

sebelum tahun 2014 tidak ada penambahan pendapatan asli desa dari 

BUMDes. Setelah didirikan desa wisata yang merupakan unit 

kegiatan BUMDes, pendapatan asli desa bertambah dari desa wisata 

yang merupakan unit kegiatan BUMDes di Desa Jambu. Bapak 

Andik selaku kepala sekretariat desa mengatakan, “....BUMDes ini 

didirikan tahun 2014 saat membangun desa wisata Jambu. 

Sebelumnya belum ada penambahan pendapatan dari BUMDes, 

setelah dibangun desa wisata pendapatan asli desa bertambah. 

Pada tahun 2019 sebelum ada pandemi BUMDes menyumbang Rp. 

15.000.000 itu pendapatan bersihnya.”89 

Ketua BUMDes juga mengatakan, ”Pendapatan Asli Desa ada 

tambahan 20% dari hasil pariwisata. Tahun lalu kami setor PAD 15 

jutaan”90 

Kepala Desa Jambu juga mengatakan, “Ada tambahan Pendapatan 

Asli Desa dari Desa Wisata tetapi tidak terlalu banyak karena 

tujuan utama dari Desa Wisata ini tidak hanya untuk meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa tetapi juga untuk pemberdayaan masyarakat 

dan hasil lagsung yang dirasakan masyarakat”.91 

 Sejak didirikannya BUMDes Jaya Makmur Desa Jambu 

sekaligus adanya program desa wisata Jambu, pendapatan asli desa 

 
89 Bapak Andik Dwi Ardianto selaku kepala sekretariat desa, wawancara oleh penulis, 17 februari 

2021  
90 Bapak Agung selaku ketua BUMDes, wawancara oleh penulis, 9 Maret 2020. 
91 Bapak Agus selaku Kepala Desa Jambu, wawancara pada tanggal 9 Maret 2020 
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bertambah dari adanya unit usaha BUMDes tersebut. Menurut AD 

dan ART BUMDes, hasil BUMDes dialokasikan untuk pendapatan 

asli desa (PADes) maksimal 30%, penambahan modal sekurang-

kurangnya 50%, operasioanal penasihat 5%, intensif pelaksana 

operasional maksimal 2 kali gaji pelaksana operasional maksimal 

5%, operasional pengawas maksimal 5%, peningkatan kapasitas 

kelembagaan dan pelatihan kepengurusan operasional BUMDes 

maksimal 5%.  Berikut data alokasi hasil BUMDes Jaya Makmur 

tahun 2018  

   

J.1 PAD Rp. 8.937.000 

J.2 Penasehat Rp. 1.489.500 

J.3 Pengawas Rp. 1.489.500 

J.4 Bonus/intensif Rp. 1.489.500 

J.5 Pendidikan/pelatihan Rp. 1.489.500  

Sub Total  Rp. 14.895.000 

 

3. Strategi desa mempertahankan keberhasilan desa wisata Jambu 

 Keberhasilan suatu program sangat bergantung pada 

pengelola. Pengelola harus mampu membuat strategi yang tepat 

untuk kesuksesan program yang telah dibuat. Selain itu, adanya 
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kesepakatan dan kesepahaman perencanaan dan strategi 

pelaksanaan kegiatan BUMDes, kesadaran pelaku dan 

penyelenggara pemerintahan desa akan pentingnya dalam proses 

perencanaan dan pembangunan berkelanjutan melalui BUMDes 

sehingga terciptanya keberhasilan desa wisata Jambu.  

 Keberhasilan Desa wisata Jambu dapat dilihat dari 

perkembangan wisata yang ada di Desa Jambu. Desa wisata Jambu 

awal mula dibentuk pada tahun 2014 yang saat itu terdapat tiga 

wisata edukasi yaitu wisata edukasi kebun bibit, wisata edukasi 

perah kambing ettawa, dan wisata edukasi petik kelengkeng. Hingga 

saat ini tahun 2020 sudah ada 15 destinasi wisata di Desa Jambu, 

yaitu Agrowisata Petik Kelengkeng, Wisata Sungai Sejuta Ikan, 

Wisata Tubing Sungai Niagara (Sarinjing), Wisata Tanam Padi, 

Wisata Memandikan Sapi, Wisata Kebun Bibit Kediri, Wisata 

Peternakan Kambing Ettawa, Wisata Rumah Yogurt, Taman Baca 

Dan Jalan Sejuta Warna, Edukasi Engelolaan Limbah Kayu (Ask 

Craft), Jelajah Sepeda Tua, Wisata Tangkap Lele, Rumah Gamelan, 

Dan Permainan Outbound.  

 Keberhasilan desa wisata Jambu juga dirasakan oleh warga 

sekitar, desa lebih tertata, lahan yang awalnya tidak terpakai 

sekarang dapat dimanfaatkan. Seperti pernyataan dari ibu Kotim, 

“...sejak adanya wisata disini warga jadi senang karena lebih 

bersih, lebih tertata,tempat yang biasanya tidak dipakai sekarang 
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jadi banyak yang datang,warga Jambu juga senang bisa rekreasi 

ada tempat rekreasi”.92 

 Dengan berkembangnya atau bertambahnya destinasi wisata 

yang ada di Desa Jambu menunjukkan keberhasilan Desa wisata 

Jambu dalam melaksanaan program Desa wisata. Pegelola dan 

semua pihak terkait harus dapat membuat strategi yang tepat untuk 

mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai dalam 

menjalankan program Desa wisata Jambu.Keberhasilan Desa Jambu 

juga terbukti dengan berkali-kali menjuarai lomba, seperti Desa 

Jambu mendapat penghargaan sebagai Dewi Cemara yaitu Desa 

wisata cerdas mandiri sejahtera yang diresmikan oleh Ibu Hj. 

Khofifah Indar Parawansa selaku Gubernur Jawa Timur, juara 

harapan 3 kategori video youtube dan mendapat juara 2 ktegori 

video instagram pada lomba kreasi visual Desa wisata Kabupaten 

Kediri Tahun 2019, menjadi nominator kategori inovasi pengelolaan 

lingkungan pada ajang anugerah Desa 2016, menjadi Desa terbaik 

dalam ajang anugerah Desa 2018 sebagai kampung inovatif, dan 

masih banyak lagi. Untuk mempertahankan keberhasilan desa 

wisata Jambu dapat dilakukan dengan melibatkan semua anggota 

masyararakat dan merespon dengan cepat setiap perubahan yang 

ada. 

a) Peran masyarakat setempat 

 
92 Ibu Kotim warga Desa Jambu, wawancara oleh penulis, 19 februari 2021. 
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Keberhasilan suatu program tidak hanya bergantung pada 

pemimpin atau Pemerintah Desa tetapi juga harus adanya 

peran serta masyarakat setempat. Membangun desa wisata 

harus melibatkan semua lapisan masyarakat. Menurut seksi 

bidang pemasaran dinas priwisata dan kebudayaan, agar 

keberhasilan desa wisata Jambu dapat dipertahankan maka 

harus meningkatkan peran serta seluruh masyarakat Desa 

Jambu agar dapat memaksimalkan pengembangan dan 

pengelolaam Desa wisata Jambu. 93  Hal ini dibuktikan 

dengan pembangunan destinasi wisata sungai sejuta ikan 

serta wisata edukasi lainnya yang melibatkan masyarakat 

untuk ikut serta dalam membangun dan mengelola sungai 

sebagai tempat wisata serta destinasi wisata lain.  

b) Membangun Desa sesuai dengan potensi masyarakat 

setempat 

Keberhasilan dapat dicapai karena kelebihan yang dimiliki. 

Kelebihan dari Desa Jambu yaitu memiliki potensi alam yang 

beragam serta masyarakatnya yang ikut berperan aktif dan 

memiliki potensi untuk mengelola. Seperti membuat 

program penghijauan atau agrowisata petik buah 

kelengkeng. Program tersebut dibuat karena adanya lahan 

yang luas serta masyarakat setempat yang sebagian besar 

 
93 11 april 2020 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

129 

sebagai petani memiliki kemampuan untuk mengelola pohon 

buah tersebut, sehingga kesesuaian antara program yang 

dibuat dengan potensi yang dimiliki masyarakat menjadikan 

Desa wisata Jambu dapat mencapai keberhasilan. 

Selanjutnya pasar papringan, pasar papringan dibuat 

berdasarkan potensi yang dimiliki masyarakat setempat 

khususnya ibu-ibu. Di pasar papringan ibu-ibu tiap RT dapat 

berjualan segala jenis makanan tradisional. Selain itu 

destinasi wisata lainnyajuga dibuat berdasarkan apa yang ada 

di Desa dan dimanfaatkan sebaik mungkin seperti perah 

kambing Ettawa dimana kambing tersebut merupakan milik 

warga setempat, membajak sawah dengan sapi juga 

memanfaatkan hewan ternak milik warga setempat. Dengan 

memanfaatkan kemampuan, potensi yang dimiliki, 

membangun desa wisata sesuai dengan potensi yang dimiliki 

ini dapat mempertahankan keberhasilan desa wisata Jambu 

karena memiliki daya tarik tersendiri. 

c) Mengadakan promosi 

Promosi penting dilakukan untuk menunjang keberhasilan 

suatu program. Dengan adanya promosi maka desa wisata 

Jambu akan dikenal banyak orang sehingga menarik 

wisatawan untuk datang. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kediri juga ikut serta dalam mempromosikan 
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desa wisata Jambu, ada beberapa bentuk promosi oleh 

Disparbud Kabupaten Kediri, yaitu melalui promosi 

konvesional dengan baliho, pamflet, banner, dan kalender 

wisata; melalui promosi media massa misalnya 

televisi;melalui media sosial yaitu instagram, whatsapp, 

youtube, dan facebook; lalu mengadakan pameran wisata; 

direct promotion; dan ada event pariwisata.94 

Kepala Desa Jambu juga membuat chanel youtube khusus 

dengan nama desa wisata Jambu Kediri yang saat ini 

memiliki 72,5 ribu subscriber dan telah mengunggah 172 

video dalam chanel youtube tersebut. Dengan membuat akun 

tersebut menjadikan Desa wisata Jambu banyak dikenal oleh 

publik dan menarik wisatawan, semakin banyaknya 

wisatawan yang datang dapat mempertahankan keberhasilan 

Desa wisata Jambu. Nama akun instagram Desa wisata 

Jambu yaitu Desa Wisata Jambu yang telah memiliki 

pengikut sebanyak 2.923 pengikut. Pada akun tersebut selalu 

membagikan kegiatan di desa wisata Jambu, seperti 

menanam buah dalam pot, merawat tanaman buah, 

membagikan momen ketika wisatawan berkunjung, edukasi 

bagi wisatawan dan masih banyak lagi.  

 
94 Bidang pemasaran dinas pariwisata, 11 april 2020  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

 Strategi Desa Jambu dalam membangun desa wisata Jambu yaitu 

yang pertama melakukan perumusan atau perencanaan strategis, 

pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan strategis yang pertama 

dilakukan dengan mengembangkan visi misi. Visi misi Desa Jambu adalah 

menciptakan desa yang modern dan inovatif yang dilandasi masyarakat 

sejahtera dan religius. Sebagai perwujudan desa inovatif adalah mampu 

mengelola potensi yang ada di Desa Jambu seperti adanya sungai, lahan, 

peternakan warga, kesenian. Dengan potensi yang ada dimanfaatkan untuk 

dijadikan wisata, yaitu wisata edukasi seperti edukasi tanam buah dalam 

pot, edukasi petik kelengkeng, edukasi tanam padi, edukasi rumah yogurt, 

wisata edukasi perah kambing ettawa, dan edukasi ask craft. Adapun 

wisata alam yaitu sungai sejuta ikan, sungai tubing niagara, Outbond, 

kebun bibit, tangkap lele, dan memandikan sapi. Selain itu juga ada wisata 

budaya, yaitu wisata rumah gamelan, jelajah sepeda tua, omah pawon, dan 

baju adat jawa. Perencanaan strategis dalam membangun desa wisata yang 

kedua yaitu mencari potensi yang ada di desa dan dimanfaatkan 

semaksimal mungkin serta disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 

Dengan mayoritas masyarakat Desa Jambu yang berprofesi sebagai petani 

serta adanya lahan luas di Desa Jambu, maka kepala desa Jambu 

memanfaatkan lahan yang ada dengan mengadakan program penghijauan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

132 

yang selanjutnya digunakan untuk bercocok tanam, menanam beberapa 

jenis buah-buahan yang kemudian dapat dijual dan dijadikan sebagai 

tempat wisata edukasi dan wisata alam. Perencanaan strategis yang ketiga 

dalam membangun desa wisata Jambu yaitu dengan menyelaraskan misi 

antara kepala desa dan semua lapisan masyarakat yang dilakukan dengan 

sosialiasi dalam musyawarah desa dan saat acara desa lainnya. Yang 

keempat perencanaan yang dibuat harus mamberikan kepuasan bagi 

masyarakat. Strategi desa dalam membangun desa wisata selanjutnya yaitu 

pelaksanaan strategis. Pelaksanaan strategis yaitu melaksanakan 

perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan dari perencanaan 

strategi desa dalam membangun desa wisata yaitu dengan memanfaatkan 

lahan dan sungai semaksimal mungkin untuk kepentingan masyarakat, 

mengadakan program penghijauan wajib bagi semua warga, memberi 

pembinaan bercocok tanam kepada warga.  Kemudian selanjutnya setelah 

melakukan perencanaan strategis dan pelaksanaan, strategi desa jambu 

dalam membangun desa wisata yaitu melakukan pengawasan dalam 

pelaksanaan program awal yang merupakan cikal bakal adanya desa wisata 

Jambu. Pengawasan penting dilakukan untuk memantau perkemangan 

pembangunan desa wisata Jambu. Pengawasan dilakukan dengan 

mengadakan rapat umum untuk membahas kinerja pelaksanaan program 

awal.  

 Program desa wisata Jambu menambah pendapatan asli desa. Desa 

wisata Jambu merupakan salah satu unit usaha BUMDes Jaya Makmur di 
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Desa Jambu. Pendapatan asli desa mendapat tambahan pendapatan dari 

desa wisata yang merupakan unit usaha BUMDes sebesar 20% atau 

sebanyak Rp. 13.000.000 pada tahun 2019. Sedangkan Pada tahun 2018 

pencairan pertama hasil BUMDes mengalokasikan untuk pendapatan asli 

desa sebanyak Rp. 8.937.000.  

 Strategi desa dalam mempertahankan keberhasilan desa wisata 

Jambu yaitu harus adanya peran masyarakat setempat dalam pelaksanaan 

dan pengelolaannya, melakukan pembangunan desa yang sesuai dengan 

potensi masyarakat setempat, dan mengadakan promosi untuk menarik 

wisatawan agar berkunjung.  

B. Saran 

 Perwujudan desa wisata dewasa ini menjadi hal yang sangat menarik 

dan saat ini sedang gencar dibicarakan karena dapat menambah pendapatan 

asli desa. Tidak sedikit pula Desa-Desa di Kabupaten Kediri saat ini sedang 

berlomba-lomba untuk menjadikan desanya sebagai desa wisata karena 

dapat menambah pendapatan masyarakat dan menambah pendapatan asli 

desa. Desa wisata Jambu sebagai salah satu desa yang menjadikan desanya 

sebagai desa wisata dengan banyak destinasi wisata serta banyak mendapat 

peghargaan dan menjuarai beberapa lomba. Adanya desa wisata ini perlu 

dikembangkan karena dapat menambah pendapatan asli desa. Oleh karena 

itu diharapkan untuk peneliti selanjutnya yang mengambil tema mengenai 

Desa wisata terus mengikuti perkembangan Desa di Kabupaten kediri.  
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  Hal ini dapat dimanfaatkan dalam aspek keilmuan agar kita bisa 

mempelajari strategi membangun desa wisata untuk meningkatkan 

pendapatan asli desa. Dengan adanya desa wisata ini menjadikan 

masyarakat desa lebih berdaya, mandiri, meningkatkan keterampilan, 

meningkatkan perekonomian masyarakat, dan meningkatkan pendapatan 

asli desa.  
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